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“Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Menuntut ilmu itu adalah 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih. Variabel dalam penelitian ini 

mencakup (1) Perencanaan program PPK, (2) Pelaksanaan program PPK, dan (3) 

Evaluasi program PPK. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian metode deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, dengan 

menggunakan angket tertutup, angket terbuka, wawancara dan dokumen. Teknik 

analisis data untuk data angket tertutup menggunakan analisis statistik deskriptif, 

untuk data wawancara dan angket terbuka menggunakan analisis interaktif, 

sedangkan untuk data dokumen dengan menggunakan studi dokumen. Untuk uji 

validitas instrumen menggunakan  metode penilaian ahli (Judgment Expert). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 2 Pengasih tergolong sangat baik dengan tingkat 

keterlaksanaan program mencapai 82.47% yang terdiri dari (1) perencanaan 

program penguatan pendidikan karakter dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 

82.25% yang didapatkan dari indikator adanya tim pengembang PPK,  proses 

penyusunan program PPK, pembiayaan program PPK, penjadwalan program 

PPK, dan indikator keberhasilan serta daya dukung (2) pelaksanaan program PPK 

di SMK Negeri 2 Pengasih dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 84.30% yang 

didapatkan dari indikator adanya pedoman pelaksanaan program PPK dan strategi 

pelaksanaan program PPK yaitu proses KBM, ekstrakurikuler, dan pembiasaan 

melalui budaya sekolah (3) evaluasi program penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 80.48% yang 

didapatkan dari indikator adanya tim evaluasi program PPK, proses evaluasi 

(penyusunan instrumen penilaian keberhasilan program PPK, pengambilan dan 

pengolahan data, penyimpulan hasil evaluasi), dan tindak lanjut sekolah dari hasil 

evaluasi program PPK.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era teknologi saat ini memunculkan berbagai tatanan baru, ukuran-

ukuran baru, dan kebutuhan-kebutuhan baru yang berbeda dengan 

sebelumnya. Hal tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan baru dalam 

pendidikan termasuk pendidikan nasional. Selain itu berbagai persoalan 

moral, budi pekerti, watak atau karakter seperti: meningkatnya dekandensi 

moral, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, dan masih tingginya kasus 

tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar seperti klitih dan tawuran serta 

berbagai fenomena lain yang menunjukan bahwa Indonesia telah mengalami 

krisis moral. 

Berbagai fakta di lapangan menunjukan masih tingginya penyimpangan 

karakter yang dilakukan oleh generasi bangsa. Yogyakarta menjadi provinsi 

nomor dua dengan angka pakai narkoba tertinggi di Indonesia setelah Jakarta 

yaitu 2.8 %, sedangkan untuk angka pernah pakai, Yogyakarta menjadi yang 

paling tinggi yaitu dengan nilai sebesar 6.6% (Puslitdatin BNN, 2016: 20). 

Menurut data tersebut, tingkat penyalahgunaan narkoba di DI Yogyakarta 

termasuk tinggi dibanding dengan provinsi lain di Indonesia.  

Selain itu selama 2015, Badan Kesehatan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) DI Yogyakarta mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia SMP dan 

SMA melakukan persalinan remaja dan kehamilan di luar nikah. Dari jumlah 



 
 
 

 
 

2 
 
 

tersebut, sebanyak 976 kasus hamil di luar   nikah. Kasus hamil di luar nikah 

ternyata terjadi hampir merata di empat kabupaten dan kota di DIY. Kasus 

terbanyak terjadi di Kabupaten Bantul, yakni 276 kasus. Peringkat kedua 

disusul kota Yogyakarta 228 kasus, kemudian Sleman 219 kasus, 

Gunungkidul 148 kasus, dan Kulonprogo 105 kasus (Dinkes DIY, 2016). 

Dari berbagai fakta tersebut  menunjukan masih banyak penyimpangan 

karakter yang terjadi. Padahal menurut Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 

Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter dalam Pasal 3 disebutkan 

bahwa:  

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, 

disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggungjawab. 

 

Hal ini menunjukan masih terjadi kesenjangan antara harapan dari 

pemerintah dengan kenyataan yang terjadi pada karakter generasi bangsa 

karena masih banyak terjadi kenakalan remaja. 

Dunia pendidikan diharapkan menjadi motor penggerak pendidikan 

karakter. Oleh karena itu pendidikan Indonesia sangat perlu menjadi 

perhatian dari berbagai pihak. Beberapa persoalan diatas menunjukkan bahwa 

ada kegagalan pada lembaga pendidikan dalam hal menumbuhkan manusia 

yang berkarakter. Padahal pendidikan karakter sangat diperlukan untuk 

mengatasi berbagai krisis moral yang terjadi pada generasi Bangsa Indonesia. 

Oleh karena itu menempatkan kembali penguatan pendidikan karakter 
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sebagai poros pendidikan berdampingan dengan intelektualitas sangat penting 

dilakukan untuk mengatasi berbagai perilaku menyimpang generasi bangsa 

ini. 

Selama ini pendidikan di sekolah hanya mengedepankan pencapaian 

akademik yang hanya membantu peserta didik menjadi cerdas dan pintar atau 

hard skill, dan sebaliknya kurang memperhatikan pendidikan karakter atau 

soft skill yang membantu mereka menjadi manusia yang baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai ulangan atau hasil ujian yang menjadi patokan utama 

dalam menentukan kemampuan peserta didik. Padahal soft skill merupakan 

unsur utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang sangat perlu 

diperhatikan. 

Selain itu, menurut Akbar (dalam H.Usman dan N. Eko R, 2012), 

penelitian yang dilakukan di Harvard University Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh  

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard  skill) saja, tetapi lebih oleh  

kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian tersebut 

mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard 

skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Hal ini menunjukan kesuksesan 

seseorang didasari oleh kemampuan soft skill yang memadai. 

Pendidikan karakter sebenarnya bukan sebuah kebijakan baru. 

Pendidikan budi pekerti dan pendidikan budaya dan karakter bangsa 

merupakan berbagai kebijakan yang menuntut pengembangan karakter dalam 
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proses pendidikan. Namun dalam pelaksanaannya masih kurang optimal. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari penyusunan kebijakan program 

pendidikan karakter yang tidak berjalan dengan baik, kualitas sarana 

prasarana, kualitas tenaga pendidik, dan lain sebagainya. Kualitas tenaga 

pendidik merupakan salah satu hal penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter. Hasil belajar dalam hal ini nilai karakter yang tertanam 

dalam diri peserta didik sangat ditentukan oleh integrasi tenaga pendidik 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu kualitas tenaga pendidik yang 

baik sangat menentukan keberhasilan pendidikan karakter.  

Kesadaran dari berbagai pihak mengenai pentingnya pendidikan karakter 

juga sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan 

karakter khususnya peserta didik. Kesadaran peserta didik mengenai 

pentingnya nilai-nilai karakter tentu akan mempermudah proses penanaman 

nilai karakter tersebut. Menurut Moh Hasbullah (2012) dan Nugra Anggrianto 

A.P (2012) di salah satu SMK di Yogyakarta di diketahui bahwa karakter 

siswa SMK hanya mampu mendapatkan presentase rerata dibawah 80% dari 

berbagai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, tanggung 

jawab, dan lain-lain. Artinya masih terdapat kurang lebih 20% siswa yang 

belum menunjukan atau menanamkan nilai-nilai karakter tersebut dalam 

dirinya. 

Bertolak dari berbagai fenomena diatas maka pemerintah telah 

membentuk gerakan penguatan pendidikan karakter yaitu gerakan pendidikan 
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di bawah tanggung  jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah 

raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 

Jadi dengan adanya Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah diharapkan 

dapat memperkuat bakat, potensi dan talenta seluruh peserta didik. 

SMK Negeri 2 Pengasih merupakan salah satu sekolah unggulan di 

Kabupaten Kulon Progo yang pernah menyandang rintisan Sekolah 

Menengah Kejuruan berstandar internasional (RSMKBI) pada tahun 2007-

2014. Prestasi tersebut dibuktikan dengan diraihnya sertifikat ISO 9001 pada 

tahun 2008 sebagai persyaratan sekolah bertaraf internasional. Selain itu 

SMK Negeri 2 Pengasih juga merupakan sekolah rujukan berstandar 

internasional. 

Berdasarkan hasil wawancara terstruktur dengan kepala sekolah SMK 

Negeri 2 Pengasih, diketahui bahwa penguatan pendidikan karakter telah 

dilaksanakan di sekolah tersebut. Pelaksanaan pendidikan karakter di SMK 

Negeri 2 Pengasih sudah lama diterapkan untuk membentuk karakter lulusan. 

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih di 

lakukan melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Dalam proses penanaman nilai karakter kepada peserta didik tidak hanya 

melalui pembelajaran tertentu melainkan terintegrasi keseluruh mata 

pelajaran yang ada (KBM), serta berbagai kegiatan non-KBM seperti 



 
 
 

 
 

6 
 
 

ekstrakurikuler dan pembiasaan sekolah. Melalui penguatan pendidikan 

karakter diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan melalui kompetensi 

softskill serta menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mewujudkan visi dari SMK Negeri 2 Pengasih yaitu 

mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan yang menghasilkan sumber 

daya manusia yang berakhlak mulia, professional, berjiwa wirausaha, dan 

mampu bersaing di era global. 

Melalui penguatan pendidikan karakter diharapkan peserta didik di SMK 

Negeri 2 Pengasih mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

kepribadian peserta didik serta secara mandiri dapat menggunakan 

pengetahuannya dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

perilaku sehari-hari. Namun dalam pelaksanaannya belum ada informasi 

mengenai pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter yang ada di 

sekolah. Maka dari itu, untuk mencermati lebih dalam tentang pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih dirasa 

sangat perlu, mengingat pendidikan karakter sangat penting dilaksanakan di 

sekolah untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkarakter Pancasila. 

B. Identifikasi Masalah 

Penyimpangan karakter yang masih tinggi di Yogyakarta. Hal ini dapat 

dilihat dari penyalahgunaan narkotika kedua tertinggi di Indonesia yaitu 2,8% 

(Puslitdatin BNN, 2016),  kasus hamil diluar nikah yang tinggi yaitu 976 

kasus (Dinkes DIY, 2015). Data-data tersebut menunjukan bahwasanya 
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penyimpangan karakter masih menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan 

agar berbagai penyimpangan tersebut tidak semakin banyak terjadi. Dalam 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa PPK dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila. Jadi dalam hal ini generasi bangsa 

diharapkan dapat menaruh atau menempatkan nilai-nilai karakter Pancasila 

dalam pandangan, pola pikir, cara bertindak, dan bertingkah laku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu sekolah lebih mengedepankan pencapaian akademik atau 

kecerdasan  intelektual dan kurang memperhatikan pendidikan karakter. Hal 

ini dibuktikan dengan berbagai fakta yang ada di lapangan bahwasanya nilai 

ujian atau ulangan yang menjadi patokan utama dalam menentukan 

kemampuan peserta didik. Padahal dari penelitian di Havard University 

Amerika Serikat bahwasanya kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-

mata oleh kemampuan hardskill saja melainkan bagaimana cara mengelola 

diri atau softskill. Selain itu hanya 20% hardskill yang menentukan 

kesuksesan seseorang, sedangkan sisannya 80% ditentukan oleh softskill. 

Dari ulasan tersebut tentu penguatan pendidikan karakter sangat diperlukan 

agar nantinya kesuksesan peserta didik dapat tercapai. Penanaman pendidikan 

karakter dapat melalui berbagai program yang bertujuan untuk menanamkan 

berbagai nilai karakter yang sesuai dengan budaya bangsa. 
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Dalam berbagai hal tidak hanya pelaksanaan pendidikan karakter yang 

menjadi faktor utama penyebab penyimpangan karakter yang terjadi. 

Kesadaran akan pentingnya menanamkan nilai-nilai karakter yang belum 

maksimal juga menjadi salah satu penyebab masih terjadinya penyimpangan 

karakter. Hal ini dapat dilihat dari penelitian dari Moh Hasbullah (2012) dan 

Nugra Anggrianto A.P. (2012) di salah satu SMK Negeri di Yogyakarta di 

dapatkan hasil bahwa karakter siswa SMK hanya mampu mendapatkan 

presentase rerata dibawah 80% dari berbagai karakter seperti kejujuran, 

kedisiplinan, sopan santun, tanggung jawab, dan lain-lain. Artinya masih 

terdapat kurang lebih 20% siswa yang belum menunjukan atau menanamkan 

nilai-nilai karakter tersebut dalam dirinya. Apabila kesadaran belum 

ditanamkan meyeluruh, tentu internalisasi nilai karakter juga tidak maksimal. 

Selain itu belum ada informasi mengenai pelaksanaan program 

penguatan pendidikan karakter. Padahal hal ini sangat penting untuk 

memaksimalkan berbagai program penguatan pendidikan karakter 

selanjutnya. Dengan maksimalnya berbagai program PPK tersebut maka 

proses internalisasi nilai karakter juga maksimal sehingga peserta didik dapat 

mempunyai nilai karakter sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa yaitu 

Pancasila. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian ini tetap terfokus pada 
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aspek yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan program 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih untuk mengetahui 

tingkat keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter yang ada di 

SMK Negeri 2 Pengasih mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan, dan 

evaluasi. Hal ini diperlukan agar upaya penanaman nilai karakter ke peserta 

didik yang lebih maksimal sehingga dapat mengurangi atau bahkan 

menghilangkan berbagai penyimpangan karakter yang terjadi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah tersebut dapat disusun rumusan masalah yaitu 

bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter di SMK 

Negeri 2 Pengasih? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

program penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih 

mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan dan evaluasi program PPK. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil produk penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang 

terkait yaitu sekolah, pembaca dan penelitian selanjutnya. 

1. Bagi SMK  

Hasil ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk mengambil  

kebijakan dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. 
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2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan,  

pengetahuan sebagai latihan dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh 

di bangku perkuliahan.  

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun 

referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa ataupun dosen 

Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada 

khususnya. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 

menjadi bahan penelitian untuk penelitian lanjutan mengenai 

permasalahan yang sejenis.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan Karakter 

Di era teknologi yang mengakibatkan perubahan pada seluruh 

bidang kehidupan termasuk pendidikan. Berbagai tantangan dan 

kebutuhan baru bermunculan. Kunci sukses dalam menghadapi tantangan 

berat ini terletak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia 

yang handal dan berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM 

sejak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-

sungguh. Peningkatan karakter melalui proses pendidikan merupakan 

salah satu cara untuk membentuk SDM yang handal dan berbudaya. 

Terdapat banyak sekali pendapat mengenai karakter. Dalam Kamus 

Bahasa Indonesia (2008: 639) karakter didefinisikan sebagai:  

Tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga 

bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat 

dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Orang berkarakter 

berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, 

atau berwatak. 

  

Sementara istilah karakter dalam American Dictionary of the English 

Languange (dalam Agus Wibowo, 2013: 8)  didefinisikan sebagai 

kualitas-kualitas yang teguh dan khusus yang dibangun dalam kehidupan 

seseorang yang menentukan responnya tanpa pengaruh dengan kondisi-
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kondisi yang ada. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3), 

karakter adalah:  

Watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 

dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, 

dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan 

norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat 

kepada orang lain. 

 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam 

mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu 

usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya 

bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 

di masa depan (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 4). Atas dasar 

pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat 

strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa 

mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan 

yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar serta 

pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan 

budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah, oleh 

karenanya harus dilakukan secara bersama oleh semua guru dan 

pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian 

yang tak terpisahkan.  

Pendidikan budaya dan karakter dapat dilakukan dengan 

menempatkan karakter berdampingan dengan intelektualitas di dalam 

pendidikan nasional. Hal ini disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 Pasal 3 bahwa: 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pendidikan karakter dalam keseharian sering dipakai untuk 

menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan etika dan norma-norma. 

Pembelajarannya lebih banyak disampaikan dalam bentuk konsep dan 

teori tentang nilai benar (right) dan salah (wrong). Menurut 

Kemendiknas (2011: 6) dalam panduan pelaksanaan pendidikan karakter, 

pendidikan karakter adalah “usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan 

bertindak bersadarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.”  

Dalam banyak literatur pendidikan karakter, tidak banyak yang tahu 

siapa pencetus pendidikan karakter. Sebagian sejarawan mengatakan 

pedagog Jerman FW Foerster (1868-1966), sebagai orang yang mula-

mula memperkenalkan pendidikan karakter. Foerster mengemukakan 

konsep pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual 

dalam proses pembentukan spiritual pribadi, sebagai reaksinya atas 

kemujudan pedagogi natural Rousseauin, dan instrumentalisme 

pedagogis Devweyan (Agus Wibowo, 2012: 25). Sementara Agus 

Wibowo (2012: 36) pendidikan karakter dapat diartikan sebagai:  

Pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-

karakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki karakter 

luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya 
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entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. 

 

Lingkungan sosial dan budaya Bangsa Indonesia adalah Pancasila, 

jadi pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-

nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik budaya dan karakter bangsa 

adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik 

melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. Pendidikan karakter memiliki 

makna lebih tinggi daripada pendidikan moral, karena pendidikan 

karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar dan salah, tetapi 

bagaimana menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal-hal baik 

dalam kehidupan. Pendidikan karakter juga mengajarkan peserta didik 

agar mampu berperilaku mandiri dan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Pendidikan karakter di sekolah hendaknya menekankan 

bagaimana menanamkan nilai-nilai positif dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan pengertian pendidikan karakter yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan cara untuk 

menanamkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai dan norma-norma 

yang nantinya diharapkan dapat mengubah perilaku dan tindakan peserta 

didik agar menjadi lebih baik. Pendidikan karakter membentuk 

kepribadian seseorang melalui pendidikan sekolah yang hasilnya terlihat 

dalam tindakan nyata, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Melalui 

pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya serta 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penguatan Pendidikan Karakter 

Dari berbagai kasus pemberitaan yang ada dapat diketahui bahwa 

Indonesia sedang mengalami masalah moral. Oleh karena itu untuk 

mengatasi masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa  tersebut, 

banyak pihak berkeyakinan bahwa pendidikan masih memegang peran 

yang teramat penting. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang 

bersifat preventif yang diharapkan dapat mengembangkan budaya dan 

karakter generasi muda bangsa kita dalam berbagai aspek kehidupan, 

yang dapat memperkecil atau mengurangi penyebab terjadinya berbagai 

masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa (Amat Jaedun dkk, 

2014). 

Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama 

sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah 

menjadi Gerakan Nasional. Sudah banyak praktik yang dikembangkan 

sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang harus dituntaskan 

untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai karakter berjalan 

dan berkesinambungan. Selain itu diperlukan kebijakan yang akan 

menjadi dasar bagi perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar 

penanaman dan pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter 

bangsa dapat dilakukan secara efektif dan menyeluruh. 



 
 
 

 
 

16 
 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter yang disebutkan dalam Pasal 1 bahwasanya 

Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah:  

Gerakan pendidikan di bawah tanggung  jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  

 

Gerakan PPK dapat dimaknai sebagai pengejawantahan Gerakan 

Revolusi Mental sekaligus bagian integral Nawacita. Gerakan PPK 

menempatkan pendidikan karakter sebagai dimensi terdalam atau inti 

pendidikan nasional sehingga pendidikan karakter menjadi poros 

pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut, gerakan PPK 

perlu mengintegrasikan, memperdalam, memperluas, dan sekaligus 

menyelaraskan berbagai program dan kegiatan pendidikan karakter yang 

sudah dilaksanakan sampai sekarang (Kemendikbud, 2016: 5).  

Banyak satuan pendidikan telah melaksanakan praktik baik (best 

practice) dalam penerapan pendidikan karakter. Dampak dari penerapan 

ini adalah terjadi perubahan mendasar di dalam ekosistem pendidikan 

dan proses pembelajaran sehingga prestasi mereka pun juga meningkat. 

Program PPK ingin memperkuat pembentukan karakter siswa yang 

selama ini sudah dilakukan di banyak sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan untuk memperkuat 

pembentukan karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 
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rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 

satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Jadi dalam pelaksanaannya 

lebih terukur dan terarah sehingga karakter yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter. 

3. Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter 

Penguatan pendidikan karakter sebagai sebuah kebijakan dalam 

bidang pendidikan yang bertugas untuk memperkuat proses internalisasi 

nilai-nilai Pancasila dalam menciptakan generasi yang berkarakter 

unggul. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 7) dalam 

panduan pelaksanaan pendidikan karakter menyatakan bahwa : 

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang 

membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1) 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati 

baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun bangsa 

yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warga 

negara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan 

negaranya serta mencintai umat manusia. 

 

Pendapat Kemendikbud (2016: 16) menyatakan bahwa dalam 

konteks yang lebih luas, penguatan pendidikan karakter memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

makna dan nilai karakter sebagai jiwa atau generator utama 

penyelenggaraan pendidikan. 

b. Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 

menghadapi dinamika perubahan di masa depan dengan 

keterampilan abad 21. 

c. Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondasi 

pendidikan melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), 

olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan olah 

raga (kinestetik). 
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d. Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan 

(kepala sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite sekolah) 

untuk mendukung perluasan implementasi pendidikan karakter. 

e. Membangun jejaring pelibatan masyarakat (publik) sebagai 

sumber-sumber belajar di dalam dan di luar sekolah. 

f. Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam 

mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  

 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dalam Pasal 2 disebutkan bahwa tujuan PPK 

adalah:  

(1) membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas 

Indonesia tahun 2045 dengan  Pancasila dan pendidikan karakter 

yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan, (2) 

mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai  jiwa  utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik 

yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan 

informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia, 

dan (3) merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan 

lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penguatan pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membentuk perilaku peserta didik. Penguatan dan 

pengembangan tujuan pendidikan karakter memiliki makna bahwa 

pendidikan bukan hanya sekedar intelektualitas namun juga meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama. Oleh karena itu, tujuan 

penguatan pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan 

berbagai perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif. Penguatan 

pendidikan karakter mempunyai tujuan akhir bagaimana peserta didik 

dapat berperilaku sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila 
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sehingga mampu membangun dan menanggapi berbagai tantangan yang 

ada di masa depan. 

4. Nilai Karakter Yang Dikembangkan Dalam PPK di SMK 

Dalam penguatan pendidikan karakter tentu akan berbicara 

mengenai nilai yang akan di tanamkan dalam peserta didik. Nilai ini 

bergantung mau seperti apa karakter yang dibentuk nantinya. Bangsa 

Indonesia sebagai Negara Pancasila, tentunya dalam penanaman nilai 

sesuai dengan nila-nilai yang terkandung dalam Pancasila.  

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa:  

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab.  

 

Ada 18 nilai yang perlu diterapkan dalam pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter. 

Menurut Kemendiknas (2010: 8) nilai-nilai yang dikembangkan 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-

sumber berikut ini yaitu:  

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 

Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 

selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara 

politis, kehidupan kenegaraan pundidasari pada nilai-nilai yang 

berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan 

pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

b. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 

prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
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disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 

1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 

terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 

politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih 

baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, 

dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya 

sebagai warga negara. 

c. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 

hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya 

yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan 

dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya 

yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 

mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

d. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang 

harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan 

oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. 

Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan 

yang harus dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, 

tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling 

operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai 

untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa terlampir. Dari ke 18 nilai 

karakter kemudian dikristalisasi menjadi 5 nilai karakter utama. Menurut 

Kemendikbud (2016: 9) kelima nilai karakter utama bangsa yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Religius 

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku  

melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 

menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup 

rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter 

religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan 

individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu 
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dengan alam semesta (lingkungan). Nilai karakter religius ini 

ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan 

ciptaan. Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, 

menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, 

percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, 

antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak 

memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang 

kecil dan tersisih. 

b. Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, 

dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, 

sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 

kelompoknya. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya 

bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa,rela berkorban, 

unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan,taat 

hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku,dan 

agama. 

c. Mandiri 

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak 

bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, 

pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-

cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh 

tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan 

menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

d. Gotong Royong 

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan 

menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu 

menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 

persahabatan, memberi bantuan/ pertolongan pada orang-orang 

yang membutuhkan. Subnilai gotong royong antara lain 

menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan 

bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, solidaritas, 

empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan  

e. Integritas 

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari 

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas 

meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif 

terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan 

perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integritas antara 

lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti 
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korupsi, keadilan, tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai 

martabat individu (terutama penyandang disabilitas). 

 

Dari kelima nilai karakter tersebut tidak dapat berkembang sendiri-

sendiri. Kelima nilai utama tersebut saling berinteraksi dan berkembang 

secara dinamis. Nilai religius sebagai cerminan dari iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk 

ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing dan dalam 

bentuk kehidupan antar manusia sebagai kelompok, masyarakat, maupun 

bangsa. Dalam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nilai-nilai 

religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian pula 

jika nilai utama nasionalis dipakai sebagai titik awal penanaman nilai-

nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nilai lainnya 

(Kemendikbud, 2016: 10).  

Nilai utama diatas dapat disesuaikan dengan kearifan lokal dan 

sekolah. Pemilihan ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. 

Dengan penyesuaian ini tentunya nilai yang ditanamkan kepada peserta 

didik dapat memberikan dampak yang positif dalam perilaku sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya PPK harus dilaksanakan oleh seluruh jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai SMA/K. SMK yang 

merupakan sekolah kejuruan yang menyiapkan tenaga kerja untuk 

industri pun tak luput harus melaksanakan penguatan pendidikan 

karakter. Hal ini bertujuan agar kompetensi lulusan tidak hanya hardskill 
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saja melainkan ada softskill yang akan membantu mereka beradaptasi 

dengan lingkungan kerja. 

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, 

dan pembaharuannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017, 

Kemendikbud mendorong perubahan paradigma para guru agar mampu 

melaksanakan perannya sebagai pendidik profesional yang tidak hanya 

mampu mencerdaskan anak didik, namun juga membentuk karakter 

positif mereka agar menjadi generasi emas Indonesia dengan kecakapan 

abad ke-21. SMK perlu mengupayakan agar lulusannya mampu bersaing 

dalam mendapatkan pekerjaan atau menciptakan lapangan kerja, dan 

mampu bersaing di lapangan kerja. Dengan kemampuan lulusan SMK 

untuk menciptakan lapangan kerja maupun kemampuan bersaing untuk 

mendapatkan pekerjaan maka diharapkan dapat mengurangi tingkat 

pengangguran di Indonesia yang masih tinggi. 

Standar kompetensi lulusan SMK/MAK menurut Permendikbud No. 

20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar 

dan Menengah yang berkaitan dengan karakter antara lain mencakup:  

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab 

sesuai dengan perkembangan anak; memiliki keterampilan berpikir dan 

bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif; 

memiliki berbagai pengetahuan tentang teknologi, seni, dan budaya 

terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
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kawasan regional, dn internasional. Berkaitan dengan Standar 

Kompetensi Lulusan SMK tersebut, pendidikan karakter harus dirancang 

dan diselenggarakan dengan baik agar lulusan SMK memiliki 

kompetensi dan karakter mulia seperti yang diharapkan. 

Menurut Didik Suryanto,dkk (2013) kompetensi softskill yang 

dibutuhkan lulusan SMK menurut DUDI (bidang otomotif) adalah (1) 

kemampuan berkomunikasi, (2) kejujuran dan sikap perilaku yang baik, 

(3) memiliki rasa tanggung jawab, (4) disiplin waktu, (5) bekerja secara 

aman, (6) kreatif dan banyak akal, (7) memiliki komitmen yang tinggi 

dalam menepati janji, (8) kemampuan mengelola informasi , (9) etika dan 

moral dalam perkataan dan perbuatan, (10) mampu mengatur diri dengan 

baik dalam bekerja, (11) bersemangat dalam bekerja, (12) hormat kepada 

orang yang lebih tua, (13) tangguh/gigih dalam bekerja, (14) dapat 

mengatasi stress, (15) tidak bergantung pada orang lain dalam bekerja, 

(16) kepedulian terhadap sesama dan pekerjaan, (17) mudah menerima 

masukan. Jadi SMK sebagai sekolah yang membentuk SDM agar siap 

kerja juga harus melaksanakan pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut agar pada nantinya lulusan yang dihasilkan 

dapat sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh DUDI. 

Jadi kelima nilai penguatan pendidikan karakter sangat penting 

untuk di tanamkan pada diri peserta didik. Hal ini untuk memenuhi 

standar kompetensi lulusan yang telah diatur agar nantinya lulusan dapat 

diterima dalam dunia kerja. Selain itu dengan softskill yang baik 
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diharapkan lulusan akan memiliki jenjang karir yang lebih baik, sehingga 

dapat membantu meningkatkan perekonomian Indonesia. Pengembangan 

sumber daya manusia ini juga agar mereka dapat bersaing dalam MEA. 

5. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus sesuai 

dengan standar pengelolaan yang berlaku. Standar pengelolaan 

pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar 

tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.  

Salah satu dari standar pengelolaan tersebut adalah perencanaan 

pendidikan. Menurut Combs (dalam Nur Aedi 2016: 178) di sebutkan 

bahwa perencanaan pendidikan adalah suatu penerapan yang rasional dari 

analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar 

pendidikan itu lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan para peserta didik dan masyarakat. Sementara menurut Didin 

Kurniadin dan Imam Machali (2013: 141) perencanaan pendidikan dapat 

diartikan sebagai sebuah proses yang sistematis dalam rangka 

mempersiapkan kegiatan kegiatan di masa yang akan datang dalam 

bidang pendidikan. 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa perencanaan 

pendidikan merupakan sebuah proses yang disusun secara sistematis 

berisi berbagai program yang akan dilaksanakan dimasa mendatang. 
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Perencanaan pendidikan bertujuan agar program dapat berjalan efektif 

dan efisien. 

Dalam perencanaan pendidikan menurut Didin Kurniadin dan Imam 

Machali (2013: 141) ada beberapa persoalan yang dibahas dalam 

perencanaan pendidikan yaitu (1) tujuan, (2) posisi sistem pendidikan, (3) 

alternatif kebijakan dan prioritas untuk mencapai tujuan, (4) strategi. 

Selain itu perencanaan pendidikan pada tingkat makro tentu melalui 

tahapan perencanaan strategis guna menghasilkan rencana yang dapat 

dilaksanakan sebagai solusi yang muncul dari berbagai masalah dalam 

hasil analisis lingkungan internal dan eksternal pendidikan. Pada tingkat 

mikro perencanaan pendidikan dapat dikembangkan dengan mekanisme 

pengembangan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) pada pendidikan 

formal (Nur Aedi, 2016: 182). 

Komponen perencanaan program pendidikan sesuai Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan meliputi visi sekolah, misi sekolah, tujuan sekolah dan 

rencana kerja sekolah. Rencana Kerja Sekolah (RKS) merupakan sebuah 

proses perencanaan atas semua hal dengan baik dan teliti untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Dengan tujuan agar sekolah dapat menyesuaikan 

dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sosial budaya masyarakat, 

potensi sekolah dan kebutuhan peserta didik. RKS (Rencana Kerja 

Sekolah) disusun sebagai pedoman kerja dalam pengembangan sekolah, 

dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
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pengembangan sekolah, dan sebagai bahan acuan untuk mengidentifikasi 

serta mengajukan sumber daya yang diperlukan. Rencana kerja sekolah 

sebenarnya merupakan bentuk lain dari, atau dikembangkan dari rencana 

strategis. Istilah-istilah yang sebelumnya dipakai adalah rencana strategis 

sekolah (renstra sekolah), rencana pengembangan sekolah (RPS), dan 

rencana pengembangan program sekolah. 

Rencana kerja sekolah merupakan rencana yang menyeluruh untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya sekolah, baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya non manusia untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan di masa yang akan datang. Rencana kerja sekolah sepatutnya 

berorientasi ke masa depan; dan secara jelas mampu menjembatai 

kesenjangan antara kondisi yang ada saat ini dan keinginan, harapan atau 

impian yang ingin dicapai di masa yang akan datang. 

Dalam penyusunan berbagai program sekolah harus dituangkan 

dalam RKS agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan tujuan dan 

harapan yang diinginkan oleh sekolah. Dengan hal tersebut tentu dalam 

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) harus melalui 

proses yang sama dan dituangkan dalam rencana kerja sekolah. 

Menurut Novan Ardi W (2012: 94) langkah-langkah dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan karakter antara lain: 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan 

karakter 

b. Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  

c. Merumuskan indikator perilaku peserta didik 

d. Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter. 
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e. Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke 

seluruh mata pelajaran. 

f. Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk 

mengukur ketercapaian program pendidikan karakter 

g. Membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan 

orangtua peserta didik. 

 

Menurut Kemendiknas (2011: 18) dalam panduan pelaksanaan 

pendidikan karakter disebutkan bahwa perencanaan pelaksanaan 

pendidikan karakter sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis konteks terhadap kondisi sekolah/satuan 

pendidikan (internal dan eksternal) yang dikaitkan dengan nilai-

nilai karakter yang akan dikembangkan pada satuan pendidikan 

yang bersangkutan. Analisis ini dilakukan untuk menetapkan 

nilai-nilai dan indikator keberhasilan yang diprioritaskan, 

sumber daya, sarana yang diperlukan, serta prosedur penilaian 

keberhasilan.  

b. Menyusun rencana aksi sekolah/satuan pendidikan berkaitan 

dengan penetapan nilai-nilai pendidikan karakter.   

c. Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 

karakter serta memasukkan karakter utama yang telah di 

tentukan dalam:  

1) Pengintegrasian melalui pembelajaran 

2) Pengintegrasian melalui muatan lokal 

3) Kegiatan lain yang dapat diintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan karakter, misalnya pengembangan diri, 

pengembangan kepribadian profesional pada pendidikan 

kesetaraan.  

d. Membuat perencanaan pengkondisian, seperti: 

1) Penyediaan sarana  

2) Keteladanan 

3) Penghargaan dan pemberdayaan   

4) Penciptaan kondisi/suasana sekolah atau satuan pendidikan 

5) Mempersiapkan guru/pendidik melalui workshop dan 

pendampingan   

 

Sedangkan menurut Kemedikbud (2016: 8) dalam panduan penilaian 

PPK dapat diketahui bahwa perencanaan PPK yaitu: 

a. Identifikasi potensi awal sekolah baik internal maupun ekternal. 

b. Sosialisasi PPK ke berbagai pihak. 

c. Merumuskan visi misi sekolah 
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d. Mendesain kebijakan PPK 

e. Merumuskan berbagai program dalam mengembangkan 

program PPK  

 

Dalam perencanaan program penguatan pendidikan karakter 

memerlukan berbagai tahapan yang harus dilaksanakan agar dalam 

proses internalisasi nilai karakter ke berbagai program yang telah disusun 

dapat berjalan maksimal. Tahapan tersebut mulai dari pembentukan tim 

pengembang yang menjadi penanggung jawab utama dalam pelaksanaan 

program penguatan pendidikan karakter. Tim pengembang juga 

mempunyai peranan untuk mengidentifikasi berbagai potensi yang ada di 

sekolah yang dapat mendukung dalam berbagai program yang akan 

disusun. Potensi baik dalam lingkup internal sekolah maupun potensi 

eksternal sekolah. Potensi internal sekolah dapat berupa potensi asset 

budaya, keunikan sekolah, potensi sumber daya manusia, sumber 

pembiayaan, sarana prasarana, program pendidikan karakter yang sudah 

ada, dan tata kelola sekolah. Potensi eksternal sekolah dapat berupa 

lingkungan sosial budaya, potensi sumber daya manusia disekitar 

sekolah, pesan-pesan moral atau kearifan lokal, dukungan para 

pemangku kepentingan, dan potensi sumber pembiayaan dari luar 

sekolah (Kemendikbud, 2016:8). 

Dalam upaya pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, proses 

sosialisasi ke berbagai pemangku kepentingan juga sangat diperlukan. 

Pemangku kepentingan pendidikan yaitu penjabat struktural, guru, 

komite sekolah, orang tua/wali siswa, siswa, dunia usaha, lembaga 
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swadaya masyarakat yang relevan, dan masyarakat lainnya. Para 

pemagku kepentingan dilibatkan dalam proses perumusan nilai-nilai yang 

menjadi prioritas sekolah sehingga nilai-nilai yang diterapkan sekolah 

sesuai dengan budaya setempat. 

Pendidikan karakter juga terintegrasi dalam rumusan visi misi dan 

dokumen kurikulum sekolah seperti silabus, skenario pembelajaran, dan 

penilaian. Hal ini berfungsi agar nantinya tujuan penguatan pendidikan 

karakter dapat sejalan dengan tujuan sekolah. Selain itu, perlu adanya 

keterkaitan antar nilai-nilai yang menjadi prioritas sekolah dengan nilai-

nilai utama PPK.  

Dalam mendesain kebijakan sekolah harus disingkronkan dengan 

pendidikan karakter. Artinya kebijakan sekolah tidak boleh berlawanan 

dengan proses implementasi PPK. Sekolah mendefinisikan dan 

menentukan peranan masing-masing pihak dalam pengembangan PPK, 

sehingga dalam pelaksanaannya setiap pihak mempunyai joblist/jobdesk 

tersendiri. Hal ini diperlukan agar setiap pihak mempunyai fokus kerja 

dalam upaya implementasi program PPK. 

Setelah kebijakan tersusun, sekolah perlu merumuskan berbagai 

program dalam upaya implementasi program PPK. Dalam perumusan 

program PPK perlu memperhatikan berbagi faktor seperti usia peserta 

didik, dan potensi sekolah. Selain itu program PPK di sekolah harus 

seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Perumusan 
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program PPK dapat melalui proses kegiatan belajar mengajar, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan sekolah.  

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 

penyelenggaraan PPK disini berfungsi agar dalam proses pelaksanaannya 

dapat terukur dan terarah. Perencanaan program PPK juga melalui 

rencana kerja sekolah dimana penyusunan dimulai dari membentuk tim 

pengembang; mengidentifikasi berbagai potensi sekolah; proses 

sosialisasi program PPK; merumuskan visi dan misi sekolah yang 

terintegrasi program PPK; mendesain kebijakan sekolah yang sesuai 

dengan program PPK; merumuskan berbagai program terkait penguatan 

pendidikan karakter baik dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler 

maupun pembiasaan. Dengan berbagai hal tersebut diharapkan nantinya 

program yang dicanangkan dapat berjalan efektif dan efisien.  

6. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Setelah melalui proses perencanaan program pendidikan tentu 

dilanjutkan dengan proses implementasi atau pelaksanaan. Dalam 

pelaksanaan program pendidikan disesuaikan dengan rencana yang telah 

disusun agar nantinya tujuan dari program dapat tercapai dengan baik. 

Sesuai dengan Permendiknas No 19 Tahun 2007 dalam proses 

pelaksanaan program sekolah harus berdasarkan pedoman sekolah.  

Menurut Permendiknas No 19 Tahun 2007, sekolah membuat dan 

memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara 

tertulis yang mudah dibaca oleh pihak- pihak yang terkait.  Perumusan 
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pedoman sekolah harus memperhatikan: (1) mempertimbangkan visi, misi 

dan tujuan sekolah/madrasah; (2)  ditinjau dan dirumuskan kembali secara 

berkala sesuai dengan perkembangan masyarakat. Pedoman sekolah ini 

berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan operasional. 

Jadi dalam pelaksanaan program pedidikan harus sesuai dengan 

rencana program pendidikan. Lebih tepatnya pelaksanaan program 

pendidikan menurut pedoman sekolah yang telah disusun berdasarkan 

rencana program baik tujuan program waktu tempat dan lain sebagainya. 

Hal ini berlaku untuk semua program sekolah termasuk penguatan 

pendidikan karakter. Pelaksanaan program PPK harus sesuai rencana 

kerja sekolah dan berdasar pedoman sekolah yang telah dibuat agar 

nantinya pelaksanaan dapat terarah sesuai harapan. 

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 

secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah. Setiap aktivitas peserta didik 

di sekolah dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan karakter, 

dan memfasilitasi peserta didik berperilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku. 

Dalam penyelenggaraan PPK dapat dilakukan melalui tiga jalur utama 

yaitu 1) pendidikan formal, 2) pendidikan non formal, 3) pendidikan 

informal.  

Dalam proses penanaman 18 nilai karakter yang kemudian 

dikristalisasi menjadi 5 nilai utama dapat dilakukan melalui proses diatas. 

PPK dapat dilaksanakan secara integratif dan kolaboratif, sebagaimana 

yang dijelaskan Kemendikbud (2016: 19) yaitu 
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1) Integratif adalah pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengembangan karakter dengan substansi mata pelajaran secara 

kontekstual. Kontekstual yang dimaksud dimulai dari 

perencanaan pembelajaran sampai dengan penilaian. 

2) Kolaboratif adalah pembelajaran yang mengkolaborasikan dan 

memberdayakan berbagai potensi sebagai sumber belajar dan/ 

atau pelibatan masyarakat yang mendukung Penguatan 

Pendidikan Karakter. 

 

Menurut Kemendikbud (2016: 15) dalam pelaksanaan PPK dapat 

dilaksanakan dengan berbasis kurikulum yang ada yaitu: 

1) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 

a) Mengintegrasikan proses pembelajaran di dalam kelas 

melalui isi kurikulum dalam mata pelajaran, baik itu secara 

tematik maupun terintegrasi dalam mata pelajaran. 

b) Memperkuat manajemen kelas, pilihan metodologi, dan 

evaluasi pengajaran. 

c) Mengembangkan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan 

daerah. 

2) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah 

a) Menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam 

keseharian sekolah. 

b) Menonjolkan keteladanan orang dewasa di lingkungan 

pendidikan. 

c) Melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di sekolah. 

d) Mengembangkan dan memberi ruang yang luas pada 

segenap potensi siswa melalui kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstra-kurikuler. 

e) Memberdayakan manajemen dan tata kelola sekolah. 

f) Mempertimbangkan norma, peraturan, dan tradisi sekolah. 

3) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat 

a) Memperkuat peranan Komite Sekolah dan orang tua sebagai 

pemangku kepentingan utama pendidikan. 

b) Melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan 

sebagai sumber pembelajaran seperti keberadaan dan 

dukungan pegiat seni dan budaya, tokoh masyarakat, dunia 

usaha, dan dunia industri. 

c) Mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai program 

yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, dan 

LSM. 

d) Mensinkronkan program dan kegiatan melalui kerja sama 

dengan pemerintah daerah, kementerian dan lembaga 

pemerintahan, dan masyarakat pada umumnya 
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Dalam pelaksanaannya PPK tentu membutuhkan berbagai strategi 

yang dapat memperlancar proses internalisasi nilai karakter kepada 

peserta didik. Menurut Kemendikbud (2016: 18) strategi implementasi 

PPK di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan berikut ini: 

1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh sekolah secara teratur dan terjadwal, yang wajib 

diikuti oleh setiap peserta didik. Program intrakurikuler berisi 

berbagai kegiatan untuk meningkatkan Standar Kompetensi 

Lulusan melalui Kompetensi Dasar yang harus dimiliki peserta 

didik yang dilaksanakan sekolah secara terus-menerus setiap 

hari sesuai dengan kalender akademik. 

2) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang terkait 

dan menunjang kegiatan intrakurikuler, yang dilaksanakan di 

luar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar peserta didik 

lebih memahami dan memperdalam materi intrakurikuler. 

Kegiatan kokurikuler dapat berupa penugasan, proyek, ataupun 

kegiatan pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi 

intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan 

karakter yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

(intrakurikuler). Aktivitas ekstrakurikuler berfungsi 

menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat peserta 

didik dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kearifan lokal, dan daya dukung yang tersedia. 

 

Menurut Kemendikbud (2016: 13) pelaksanaan gerakan PPK 

disesuaikan dengan kurikulum pada satuan pendidikan masing-masing 

dan dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 

1) Mengintegrasikan pada mata pelajaran yang ada di dalam struktur 

kurikulum dan mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) melalui 

kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Sebagai kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler, setiap guru menyusun dokumen 

perencanaan pembelajaran berupa Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai mata pelajarannya 

masing-masing. Nilai-nilai utama PPK diintegrasikan ke dalam 

mata pelajaran sesuai topik utama nilai PPK yang akan 

dikembangkan/dikuatkan pada sesi pembelajaran tersebut dan 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing. 

Misalnya,mata pelajaran IPA untuk SMP mengintegrasikan nilai 
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nasionalisme dengan mendukung konservasi energi pada materi 

tentang energi.  

2) Mengimplementasikan PPK melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Pada kegiatan 

ekstrakurikuler, satuan pendidikan melakukan penguatan kembali 

nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan. Kegiatan ekskul 

dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan masyarakat dan pihak 

lain/lembaga yang relevan, seperti PMI, Dinas Kelautan dan 

Perikanan, Dinas Perdagangan, museum, rumah budaya, dan lain-

lain,  sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas satuan pendidikan. 

3) Kegiatan pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam 

proses kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan 

warga sekolah. Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam 

pembelajaran untuk memperkuat pembentukan karakter sesuai 

dengan situasi, kondisi, ketersediaan sarana dan prasarana di 

setiap satuan pendidikan. 

Dari pelaksanaan gerakan PPK seperti yang dikemukakan 

Kemendikbud terdapat beberapa cara, yang pertama yaitu melalui 

kegiatan KBM yaitu integrasi dalam mata pelajaran dan muatan lokal. 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diintegrasikan kedalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. 

Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Kegiatan 

pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter peserta didik 

dapat menggunakan pendekatan belajar aktif seperti pendekatan belajar 

kontekstual, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek,pembelajaran pelayanan, pembelajaran 

berbasis kerja, dan ICARE (Intoduction, Connection, Application, 

Reflection, Extension) dapat digunakan untuk pendidikan karakter 

(Kemendiknas, 2011: 15). Sementara muatan lokal dikembangkan atau 

ditetapkan melalui satuan pendidikan/daerah. 
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Cara yang kedua melalui kegiatan non KBM seperti kegiatan 

ekstarakurikuler. Penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan esktrakurikuler seperti pramuka, PMR, kegiatan 

olahraga dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan 

dapat mendukung penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 

Selain itu cara yang ketiga dapat melalui pembiasaan melalui budaya 

sekolah, misalkan : 

1) Menerapkan keteladanan 

Keteladanan menurut Kemendiknas (2011: 15) dalam panduan 

pendidikan karakter merupakan perilaku, sikap guru, tenaga 

kependidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh melalui 

tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 

bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin (kehadiran guru yang 

lebih awal dibanding peserta didik) , kebersihan, kerapihan, kasih 

sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras dan percaya diri. 

2) Kegiatan Rutin 

Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya kegiatan 

upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaan 

kebersihan badan, piket kelas, shalat berjamaah, berbaris ketika 

masuk kelas, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan 

mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan 

teman. Untuk PKBM (Pusat Kegiatan Berbasis Masyarakat) dan 
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SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) menyesuaikan kegiatan rutin dari 

satuan pendidikan tersebut (Kemendiknas, 2011: 15). 

3) Kegiatan Spontan 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan 

sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan 

untuk masyarakat ketika terjadi bencana (Kemendiknas, 2011: 15). 

Selain itu kegiatan ini biasa juga dilakukan pada saat guru atau 

tenaga kependidikan mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik 

dari peserta didik,yang harus dikoreksi pada saat itu juga (Agus 

Wibowo, 2012 :88). 

4) Pengkondisian  

Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung 

keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kebersihan badan dan 

pakaian, toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau 

dengan pepohonan, poster kata-kata bijak di sekolah dan di dalam 

kelas (Kemendiknas, 2011: 15). 

Dari beberapa ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan dalam proses pembelajaran, ekstrakurikuler, serta 

pembiasaan atau yang lebih sering disebut budaya sekolah. Dalam 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter bukan hanya kewajiban dari 

sekolah namun masyarakat (non formal) maupun keluarga (informal) 
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artinya sekolah dapat berkolaborasi sehingga dalam pelaksanaan PPK 

dapat berjalan efektif dan mendapatkan hasil yang sesuai. Pelaksanaan 

program PPK didasarkan pada pedoman sekolah yang telah dibuat agar 

pelaksanaannya dapat terarah sesuai tujuan dan harapan. 

7. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Dalam pelaksanaan berbagai program tentu menginginkan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan suatu  proses untuk 

mengetahui hasil dari pelaksanaan suatu program pendidikan.  Proses ini 

sering disebut evaluasi pendidikan. 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan 

(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2013; 2). Selain itu menurut 

Stuffebleam (dalam Nur Aedi 2016: 205) mengemukakan evaluasi 

pendidikan yaitu “Focutional evaluation is the proses of delineating, 

obtaining and providing useful information for judging decision 

alternative”. Menurut rumusan tersebut evaluasi pendidikan adalah suatu 

proses mendeskripsikan, mengumpulkan dan menyajikan informasi 

berguna untuk menetapkan alternatif keputusan. 

Dari beberapa pengertian evaluasi pendidikan diatas dapat diketahui 

bahwa evaluasi program pendidikan merupakan proses mengumpulkan 

dan menyajikan informasi tentang suatu program atau kegiatan yang 

sudah berjalan guna untuk menentukan alternatif keputusan. Alternatif 
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keputusan tersebut sesuai kepentingan dari evaluator apakah program 

dapat dilanjutkan atau tidak dan lain sebagainya. Hasil evaluasi ini 

berguna untuk refleksi diri memilah berbagai program yang mempunyai 

hasil tinggi atau rendah sesuai indikator pencapaian yang telah disusun 

sebelumnya. 

Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013: 376) 

menyebutkan bahwa fungsi evaluasi antara lain:  

a. Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan suatu periode kerja, 

apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang 

perlu mendapat perhatian khusus 

b. Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang 

membawa organisasi pendidikan (manusia/tenaga, 

sarana/prasarana, biaya) secara efisien dan ekonomis 

c. Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan, dan 

penyimpangan dilihat dari aspek tertentu misalnya program 

tahunan dan kemajuan belajar. 

 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2013: 108) secara 

garis besar evaluasi program di  bagi menjadi beberapa tahapan yaitu: 

a. Persiapan evaluasi program 

Persiapan terdiri dari penyusunan evaluasi, penyusunan 

instrumen evaluasi, validasi instrumen evaluasi, jumlah sampel, 

penyamaan persepsi. Penyusunan evaluasi terkait model yang 

akan digunakan dalam proses evaluasi. Pemilihan model 

tergantung dengan tujuan evaluasi. Metode pengumpulan, alat 

pengumpul data, sasaran evaluasi, dan jadwal evaluasi yang akan 

digunakan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan evaluasi 

program. 

b. Pelaksanaan evaluasi program 

Evaluasi program dapat dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu 

evaluasi reflektif, evaluasi rencana, evaluasi proses, dan evaluasi 

hasil. Jenis evaluasi yang dipilih berguna untuk menentukan 

metode dan alat pengumpul data evaluasi. Pelaksanaan evaluasi 

sesuai dengan hasil persiapan evaluasi program. 

c. Monitoring pelaksanaan evaluasi 

Monitoring pelaksanaan evaluasi memiliki dua fungsi yaitu 

untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program evaluasi 
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dengan rencana evaluasi dan untuk mengetahui seberapa 

pelaksanaan program evaluasi dapat menghasilkan perubahan 

yang diinginkan (tujuan evaluasi). Fungsi yang kedua yaitu 

mengenali sejak dini peluang terjacapainya tujuan evaluasi. 

 

Jadi dalam pelaksanaan evaluasi program pendidikan selalu dilakukan 

proses evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan program tersebut dalam 

mencapai hasil-hasil yang diharapkan. Hal tersebut termasuk dalam 

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK). Evaluasi 

dilakukan berdasarkan skema yang telah disetujui oleh tim PPK 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menurut Kemendikbud (2016: 

53) disebutkan bahwa tujuan evaluasi program PPK adalah  

a. Mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk 

mengetahui  efektivitas program Penguatan Pendidikan Karakter; 

b. Mendapatkan gambaran tentang capaian dari tujuan Penguatan 

Pendidikan Karakter;  

c. Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitan-kesulitan dan 

hambatan-hambatan selama pelaksanaan program Penguatan 

Pendidikan Karakter; 

d. Menilai keberhasilan pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter; 

e. Menentukan kendala dan hambatan dalam pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter; dan 

f. Mengidentifikasi sustainability program Penguatan Pendidikan 

Karakter. 

 

Evaluasi program PPK dilakukan melalui observasi (pengamatan 

langsung), analisis dokumen, survei, wawancara maupun diskusi data 

untuk mengumpulkan data, baik data-data administratif maupun catatan-

catatan pendukung untuk menilai sebuah program atau kegiatan.  

Menurut kemendiknas (2011: 19) proses evaluasi pendidikan karakter 

yaitu melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Melakukan penilaian keberhasilan dan supervisi 

Untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan karakter 

perlu dilakukan penilaian keberhasilan dengan menggunakan 

indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan kondisi 

sekolah/satuan pendidikan yang teramati. Penilaian ini dilakukan 

secara terus menerus melalui berbagai strategi. Supervisi 

dilakukan mulai dari menelaah kembali perencanaan, kurikulum, 

dan pelaksanaan semua kegiatan yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter, yaitu: 

a. Implementasi program pengembangan diri berkaitan dengan 

pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dalam budaya sekolah/satuan pendidikan. 

b. Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung implementasi 

pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

c. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

d. Implementasi belajar aktif dalam kegiatan pembelajaran 

e. Ketercapaian Rencana Aksi Sekolah/satuan pendidikan 

berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 

f. Penilaian penerapan nilai pendidikan karakter pada  pendidik, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik (sebagai kondisi 

akhir) 

g. Membandingkan kondisi awal dengan kondisi akhir dan 

merancang program lanjutan. 

 

Dalam proses evaluasi, sekolah harus membentuk tim evaluasi yang 

bertugas melaksanakan proses evaluasi program PPK. Selain tim evaluasi, 

berbagai pihak pemangku kepentingan juga perlu dilibatkan/melakukan 

proses monitoring secara rutin dan berkelanjutan dalam upaya penilaian 

keberhasilan program PPK. Tim evaluasi harus memiliki instrumen untuk 

mengukur dan mendokumentasikan keberhasilan program PPK.  

Selain itu dalam proses evaluasi program PPK, sekolah juga perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti: menggunakan data-data pendukung 

presensi sekolah, catatan harian, dan lain-lain), melibatkan seluruh sumber 

daya manusia yang tersedia dalam pelaksanaan program PPK, dan 

memanfaatkan berbagai media,sarana prasarana,atau berbagai potensi 
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sekolah yang ada dalam penilaian keberhasilan program PPK. Berbagai hal 

tersebut dapat dimasukkan kedalam proses pengumpulan data untuk 

mendukung hasil evaluasi. Hal ini diperlukan untuk melihat secara nyata 

kondisi/hasil dari berbagai program PPK yang telah dilaksanakan.  

Dari hasil pengumpulan data kemudian dilakukan proses pengolahan 

dan penyimpulan. Data yang didapatkan kemudian ditindaklanjuti oleh 

sekolah untuk memperbaiki pelaksanaan program PPK. Selain itu 

mekanisme umpan balik juga diperlukan agar apa yang dirasakan peserta 

didik dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh sekolah dalam penetapan 

program-program PPK selanjutnya.  

Dari berbagai uraian diatas evaluasi program PPK diperlukan untuk 

mengumpulkan dan mendeskrispikan data-data dalam pelaksanaan 

program PPK yang nantinya hasil dari evaluasi digunakan untuk 

menentukan keputusan selanjutnya mengenai program PPK tersebut. 

Dalam proses evaluasi mempunyai beberapa tahapan yaitu: pembentukan 

tim evaluasi, merumuskan instrumen penilaian keberhasilan, melakukan 

pengambilan data berdasarkan instrumen yang ada, melakukan proses 

deskripsi, analisis, dan pembahasan data yang didapatkan, kesimpulan 

hasil, serta tindak lanjut atau follow up oleh sekolah. Evaluasi program 

PPK berguna untuk memilah berbagai program PPK yang sudah berjalan 

mana yang sudah atau mempunyai tingkat keberhasilan tinggi ataupun 

yang masih rendah sehingga hasil ini dapat dijadikan bahan refleksi untuk 
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perencanaan program PPK yang selanjutnya agar dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengenai pendidikan karakter di sekolah dengan 

berbagai akan menjadi masukan untuk melengkapi penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Rusmayanti (2016) menunjukkan 

bahwa: (1) implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 

mata pelajaran terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) serta dalam proses pembelajaran telah memasukkan 

nilai-nilai pendidikan karakter; (2) implementasi pendidikan karakter di 

SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten melalui pengembangan diri 

berupa kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh seluruh peserta didik kelas X 

dan XI dengan penanaman nilai karakter dilakukan melalui pembiasaan 

dan nasehat; (3) budaya sekolah yang berkembang yaitu pembiasaan 

yang mengandung penanaman nilai karakter; (4) kendala yang muncul 

antara lain guru kesulitan dalam menyesuaikan nilai karakter yang akan 

ditanamkan dan karakter peserta didik yang berbeda-beda; dan (5) upaya 

yang dilakukan antara lain yaitu sekolah telah melakukan sosialisasi 

maupun komunikasi dengan orang tua peserta didik serta menanamkan 

nilai karakter dalam kegiatan  ekstrakurikuler dan budaya sekolah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Kusumawardani (2013) menunjukan 

bahwa : Perencanaan kepala sekolah dan guru telah membuat program 

sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang 
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berkaitan dengan nilai kerja keras, disiplin, dan kejujuran. Pelaksanaan 

program sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah berkaitan 

dengan nilai kerja keras, disiplin, dan kejujuran adalah dengan 1) 

Memaksimalkan fungsi Unit Produksi  (UP) guna melatih kerja keras 

siswa; 2) Membuat tata tertib siswa dan bagi siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah akan diberikan sanksi guna melatih sikap disiplin siswa; 3) 

Memaksimalkan fungsi kantin kejujuran dalam melatih sikap jujur siswa. 

Berdasarkan hasil angket sebagian besar siswa menunjukkan nilai kerja 

keras adalah “cukup” (50,7%), nilai disiplin adalah “baik” (80,4%), nilai 

kejujuran adalah “baik” (90,6%). Dari ketiga nilai tersebut nilai kerja 

keras merupakan nilai dengan persentase paling rendah yakni 50,7%, 

untuk itu diperlukan upaya dalam meningkatkan nilai kerja keras di SMK 

Negeri 4 Yogyakarta. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Amin Maulana (2016) menunjukan 

bahwa : (1) perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Wonosari 

dilakukan melalui 2 proses. Pertama, dalam kegiatan pembelajaran guru 

mengembangkan nilai karakter dalam perangkat pembelajaran seperti 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kedua, kegiatan di 

luar pembelajaran guru mengembangkan program penanaman nilai 

karakter dalam kegiatan pengembangan diri, budaya sekolah, dan 

kegiatan ekstrakurikuler; (2) pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan pengembangan diri, budaya 

sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun nilai-nilai karakter yang 
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sering ditanamkan di kegiatan pembelajaran adalah nilai jujur, toleransi, 

disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. Sedangkan nilai-

nilai karakter yang sering ditanamkan di kegiatan luar pembelajaran 

adalah nilai religius, nilai jujur, nilai disiplin, nilai cinta tanah air, nilai 

peduli lingkungan; (3) dalam evaluasi, guru menggunakan catatan 

pembinaan siswa dan buku tata tertib; (4) hambatannya adalah 

terbatasnya kontrol dari sekolah, media, dan lingkungan tempat tinggal, 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan adalah menjalin 

komunikasi dan bekerjasama dengan orang tua peserta didik; (5) 

sedangkan faktor pendukungnya adalah pemerintah, sumberdaya 

manusia, sarana dan prasarana, kondisi lingkungan yang kondusif. 

C. Kerangka Berfikir 

Berbagai fenomena di Indonesia terkait permasalah karakter semakin 

sering terjadi. Hal ini tentu akan mengancam bagi kelangsungan generasi 

penerus Bangsa Indonesia. Kekerasan, narkoba, kolusi korupsi dan 

nepotisme, dan lain-lain menjadi pemberitaan sehari-hari. Berbagai fenomena 

tersebut sudah cukup bagi pemerintah untuk menjadi dasar kuat dalam 

meluncurkan kebijakan pendidikan karakter yang lebih sistematis yaitu 

melalui gerakan penguatan pendidikan karakter. 

Penanaman nilai utama karakter sebagai perwujudan 18 nilai karakter 

yang lainnya merupakan modal yang besar untuk memperbaiki karakter 

dalam peserta didik. Melalui gerakan penguatan pendidikan karakter ini 

diharapkan peserta didik dapat mewujudkan generasi emas 2045 dengan 
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karakter sesuai dengan jati diri Bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pelaksanaan peguatan 

pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih. Kerangka berfikir sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir  

 

 

KEBIJAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN 

KARAKTER 

PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

DI SMK NEGERI 2 PENGASIH 

PERENCANAAN PROGRAM PPK 

(Perumusan berbagai program sekolah dalam 

upaya melaksanakan program penguatan 

pendidikan karakter) 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih? 

2. Bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) di 

SMK Negeri 2 Pengasih? 

3. Bagaimana proses evaluasi program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

di SMK Negeri 2 Pengasih? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih? 

5. Bagaimana upaya dalam mengatasi faktor penghambat pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif. Menurut Nana 

Sudjana dan Ibrahim (2009: 64) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha  mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat  sekarang. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015: 147). Dari beberapa ulasan 

tersebut dapat diketahui bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi 

objek penelitian tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau 

generalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau 

informasi mengenai pelaksanaan penguatan pendidikan karaker di SMK 

Negeri 2 Pengasih. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih yang 

beralamat di Jalan KRT Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo. 

Waktu penelitian adalah waktu yang di gunakan dalam proses penelitian. 

Waktu penelitian ini di mulai sejak bulan Maret – April 2018.  Pemilihan 

lokasi penelitian dikarenakan : 

1. SMK Negeri 2 Pengasih merupakan SMK Rujukan. 
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2. SMK Negeri 2 Pengasih memiliki status akreditasi A. 

3. SMK Negeri 2 Pengasih  memiliki  letak  yang  strategis,  sehingga  

mudah dijangkau oleh masyarakat. 

4. SMK Negeri 2 Pengasih merupakan sekolah unggulan yang telah meraih 

berbagai prestasi baik tingkat lokal, nasional maupun internasional.  

5. SMK Negeri 2 Pengasih sudah melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2008 sejak tahun 2008. 

6. SMK Negeri 2 Pengasih  pernah menyandang rintisan Sekolah Menengah 

Kejuruan berstandar internasional (RSMKBI) pada tahun 2007-2014. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2015: 81). Subjek penelitian Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 

guru. Subjek guru diambil dengan teknik simple random sampling dengan 

rumus slovin 5% sehingga didapatkan 114 guru. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

NO SAMPEL PENELITIAN JUMLAH 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Wakil Kepala Sekolah 4 

3 Guru 114 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel   merupakan   segala   sesuatu   yang   berbentuk   apa   saja   

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 38). 

Variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Dalam perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

berfungsi agar dalam proses pelaksanaannya dapat terukur dan terarah. 

Perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) tentunya 

harus mengoptimalkan berbagai sumberdaya sekolah untuk mencapai 

tujuan dari program penguatan pendidikan karakter. Perencanaan 

program ini yang nantinya akan dijadikan pedoman kerja agar proses 

pelaksanaan dapat tertata dan terarah sehingga tujuan dapat tercapai. 

Proses perencanaan program penguatan pendidikan karakter dimulai dari 

membentuk tim pengembang, identifikasi potensi awal sekolah baik 

internal maupun ekternal, sosialisasi PPK ke berbagai pihak, 

merumuskan visi misi sekolah yang sesuai dengan program PPK, 

mendesain kebijakan PPK, merumuskan berbagai program dalam 

mengembangkan program PPK termasuk biaya dan penjadwalan. 

2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Setelah melalui proses perencanaan tentu dilanjutkan dengan proses 

pelaksanaan. Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter harus 

seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga. Oleh 
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karena itu dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dapat 

melalui berbagai kegiatan yang ada disekolah seperti kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan melalui 

budaya sekolah. Namun dalam pelaksanaan harus sesuai dengan 

pedoman sekolah yang dimiliki. 

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan dan menyajikan 

informasi tentang suatu program atau kegiatan yang sudah berjalan guna 

untuk menentukan alternatif keputusan. Evaluasi merupakan bentuk 

proses untuk mendapatkan nilai dari suatu hal. Dari berbagai hal tersebut 

evaluasi program penguatan pedidikan bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efektif program-program yang telah disusun dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter ke peserta didik. Evaluasi dimulai dari 

penyusunan tim evaluasi; merumuskan instrumen penilaian keberhasilan 

program PPK; menerapkan alat evaluasi (proses pengumpulan data); 

mengolah hasil evaluasi; menyimpulkan hasil evaluasi; tindak lanjut atau 

follow up. 

4. Faktor Penghambat dan Pendorong Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) 

Dalam proses evaluasi didapatkan hasil apakah program yang 

dilaksanakan telah sesuai tujuan atau belum, serta penyebab keberhasilan 

atau kegagalan dari program yang disusun. Dari hasil tersebut maka 

dapat diketahui berbagai faktor yang menghambat berbagai program 
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penguatan pendidikan karakter gagal mencapai tujuan ataupun berbagai 

faktor pendorong yang menyebabkan keberhasilan program penguatan 

pendidikan karakter. 

5. Upaya-Upaya Sekolah Untuk Mengatasi Faktor Penghambat 

Setelah faktor penghambat ditemukan maka selanjutnya akan 

disusun upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor 

penghambat tersebut. Hal ini bertujuan agar nantinya program-program 

yang direncanakan dapat berjalan lebih baik sehingga tujuan tercapai 

maksimal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik atau cara-cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket, wawancara, observasi dan dokumentasi.  

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017: 142). Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup (berstruktur), yaitu angket yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban 

yang telah disediakan serta angket terbuka untuk menguatkan hasil 

wawancara. Dalam proses pengukuran pada angket tersebut 

menggunakan skala likert yang terdiri dari empat macam pilihan yaitu 
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sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat 

tidak setuju (1). Responden untuk angket adalah guru untuk mengetahui 

proses pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2013: 

29). Pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data tentang garis 

besar proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Wawancara 

digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam dari 

responden, sehingga data yang didapat menjadi lebih akurat dan detail. 

Pedoman wawancara disusun secara sistematis, lengkap dan sesuai  

dengan angket agar proses wawancara berjalan dengan lancar. 

Responden dalam wawancara ini adalah kepala sekolah, dan wakil kepala 

sekolah. 

3. Dokumentasi  

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring data 

yang dapat melengkapi hasil observasi sehingga data yang diperoleh 

semakin valid dan sesuai dengan fakta yang ada. Dokumentasi dalam 

penelitian ini meliputi RPP atau silabus mengenai penguatan pendidikan 

karakter, rencana kerja sekolah mengenai penguatan pendidikan karakter, 

dokumentasi kegiatan penguatan pendidikan karakter, serta dokumen lain 

yang terkait dengan penguatan pendidikan karakter. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 102). 

Instrumen penelitian dibuat berdasarkan pada kajian teori. Langkah-langkah 

menyusun instrumen penelitian adalah mengidentifikasi variabel-variabel 

penelitian, menjabarkan variabel tersebut menjadi setiap indikator, 

merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir instrumen. Adapun kisi-kisi 

instrumen yang digunakan dalam penelitian terlampir.   

G. Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas instrumen dalam penelitian ini, diukur menggunakan validitas 

isi (content validity) yaitu sebelum  instrumen penelitian digunakan untuk 

menjaring data dikonsultasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan 

pertimbangan (expert judgment) dari para pakar yang kompeten, untuk 

mengetahui apakah maksud kalimat dalam butir-butir pertanyaan dapat 

dipahami responden dan menggambarkan indikator-indikator pada setiap 

ubahan. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif Kuantitatif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan  untuk  

mendeskriptifkan  variabel  penelitian  yang  diperoleh melalui hasil-hasil 

pengukuran (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2009: 126). Data hasil 

pengukuran didapatkan melalui kuisioner/angket tertutup. Dalam 
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menentukan kedudukan dari sebuah variabel digunakan analisa deskriptif 

presentase. Rumus perhitungan (Mohamad Ali, 2013: 201) sebagai 

berikut: 

% =
𝑛

𝑁
𝑥100 

Keterangan: 

%  = Presentasi Pencapaian 

𝑛  = Penjumlahan Skor Pada Suatu Item 

𝑁  = Penjumlahan Skor Maksimal Pada Suatu Item 

Kemudian presentasi yang didapat diklasifikasikan sesuai kategori 

dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Presentase Pencapaian 

No Kategori Nilai (%) 

1 Sangat baik 81 - 100 

2 Baik 61 - 80 

3 Cukup 41 – 60 

4 Tidak baik 21 - 40 

5 Sangat tidak baik 0 - 20 

 (Sumber: Riduwan, 2013: 15) 

2. Statistik Deskriptif Kualitatif 

Statistik  deskriptif  kualitatif  digunakan  untuk  menganalisa  data 

penelitian yang diperoleh dari angket terbuka, dan wawancara. 

Wawancara diperkuat dengan angket terbuka digunakan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari angket tertutup. Miles and Huberman 

(dalam Sugiyono, 2015: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan   secara  interaktif  dan berlangsung  secara  terus  
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menerus  sampai  tuntas,  sehingga datanya  sudah  jenuh. Analisis  model 

interaktif dilakukan  melalui beberapa tahap berikut ini: 

a. Periode pengumpulan  data. 

b. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan adanya reduksi data, maka peneliti akan mengetahui 

secara jelas data yang diperoleh sehingga mempermudah dalam 

pengumpulan data selanjutnya. 

c. Display data. Dengan mendisplay data, maka peneliti akan mudah 

untuk memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya. 

d. Pengambilan kesimpulan yaitu tahap akhir dari mulai tahap awal sampai  

selesai sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan hasil yang di 

dapatkan dari lapangan. 

3. Analisa Data Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian yang relevan dengan variabel penelitian. Data dari hasil 

dokumentasi ini digunakan sebagai data pelengkap atau penguat data dari 

data angket. Apabila ada perbedaan data yang diperoleh dengan angket 

maka yang akan digunakan yaitu data dokumen, karena dokumen 

merupakan bentuk bukti-bukti yang nyata tentang variabel penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari hasil angket, dokumen, serta wawancara 

yang diambil di SMK Negeri 2 Pengasih. Subjek penelitian dalam 

pengambilan data ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru 

dengan total subjek penelitian sebanyak 119 orang. Data dalam penelitian 

pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 

Pengasih ini mencakup data Perencanaan Program PPK, Pelaksanaan 

Program PPK, Evaluasi Program PPK, faktor penghambat dan faktor 

pendukung, serta upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat. Berikut deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian tersebut. 

Tabel 3. Jumlah Skor Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter 

No Variabel 
Jumlah 

Item 

Skor 

Min 

Skor 

Max 

Jumlah 

Skor 

1 Perencanaan Program PPK 17 1938 7752 6376 

2 Pelaksanaan Program PPK 14 1596 6384 5382 

3 Evaluasi Program PPK 11 1254 5016 4037 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8 di atas, selanjutnya dikategorikan 

hasilnya pada masing-masing variabel dengan menggunakan rumus yang 

telah dituliskan pada bagian teknik analisa data pada bab III. Berikut hasil 

pengkategoriannya. 
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Tabel 4. Pengkategorian Hasil Penelitian 

No Variabel Presentase Keterangan 

1 Perencanaan Program PPK 82.25 Sangat Baik 

2 Pelaksanaan Program PPK 84.30 Sangat Baik 

3 Evaluasi Program PPK 80.48 Baik 

Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter secara keseluruhan 
82.47 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa pelaksaaan Penguatan 

Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih  telah dilaksanakan dengan 

sangat baik,  dengan  mencapai  82.47 %.  Berdasarkan  data  hasil  penelitian 

tersebut dapat digambarkan dengan diagram seperti berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di 

SMK Negeri 2 Pengasih 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa hasil penelitian pelaksanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih secara 

keseluruhan terkategori sangat baik. Perolehan penilaian ini didapat dari 
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perolehan jumlah skor pada tiap variabel. Berikut deskripsi data tiap 

variabelnya. 

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pada variabel perencanaan program PPK, angket yang digunakan 

berisi 17 butir pertanyaan yang meliputi (1) Tim Pengembang Program 

PPK 1 butir, (2) Proses Penyusunan Program PPK 12 butir, (3) 

Pengelolaan Anggaran Program PPK 1 butir, (4) Pengelolaan Waktu 

Program PPK 1 butir, (5) Indikator dan Daya Dukung 2 butir. Hasil 

perhitungan indikator perencanaan program PPK sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Penelitian Perencanaan Program PPK 

Indikator Presentase Keterangan 

1. Tim Pengembang Program PPK 83.55 Sangat Baik 

2. Proses Penyusunan Program 

PPK 
75.53 Baik 

3. Pengelolaan Anggaran Program 

PPK 
79.61 Baik 

4. Pengelolaan Waktu Program 

PPK 
82.02 Sangat Baik 

5. Indikator dan Daya Dukung 81.47 Sangat Baik 

Hasil Keseluruhan 82.25 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa perencanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah 

dilaksanakan dengan sangat baik. Perencanaan program Penguatan 

Pendidikan Karakter mencapai 82.25% yang terdiri dari tim pengembang 

program PPK 83.55%, proses penyusunan program PPK 75.53%, 

pengelolaan anggaran program PPK 79.61%, pengelolaan waktu program 

PPK 82.02%, dan indikator dan daya dukung 81.47%. 
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Berdasarkan data hasil penelitian dari angket perencanaan program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan 

diagram seperti berikut. 

 

Gambar 3. Diagram Perencanaan Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) 

 

Dari gambar 3, dapat diketahui bahwa indikator dalam perencanaan 

program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai 

pencapaian yang sangat baik. Namun pencapaian tiap indikator kurang 

merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari tim pengembang 

program PPK, kemudian pengelolaan waktu program PPK, indikator dan 

daya dukung, pengelolaan anggaran program PPK, dan yang terakhir 

proses penyusunan program PPK. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah 

telah melaksanakan perencanaan program PPK. Perencanaan program 

PPK dilaksanakan setiap awal tahun pembelajaran. Proses perencanaan 

program PPK diawali dengan pembentukan tim pengembang. Setelah 



 
 
 

 
 

61 
 

terbentuk maka dilakukan identifikasi berbagai potensi yang ada 

disekolah (sarana prasarana, dana, dan lain sebagainya). Kemudian 

proses sosialisasi ke berbagai pihak. Langkah selanjutnya yaitu 

merumuskan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan program PPK. 

Kemudian mendesain dan merumuskan berbagai program sekolah yang 

sesuai dengan nilai keutamaan lokal (nilai karakter) yang telah 

ditetapkan.  

2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pada variabel pelaksanaan program PPK, angket yang digunakan 

berisi 14 butir pertanyaan yang meliputi (1) Pedoman Pelaksanaan 

Program PPK 1 butir, dan (2) Strategi Pelaksanaan Program PPK 13 

butir. Hasil perhitungan indikator pelaksanaan program PPK sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Hasil Penelitian Pelaksanaan Program PPK 

Indikator Presentase Keterangan 

1. Pedoman Pelaksanaan Program 

PPK 
82.46 Sangat Baik 

2. Strategi Pelaksanaan Program 

PPK 
84.45 Sangat Baik 

Hasil Keseluruhan 84.30 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah 

dilaksanakan dengan sangat baik. Pelaksanaan program Penguatan 

Pendidikan Karakter mencapai 84.30% yang terdiri dari pedoman 
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pelaksanaan program PPK 82.46%, dan strategi pelaksanaan program 

PPK 84.45%. 

Berdasarkan data hasil penelitian dari angket pelaksanaan program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan 

diagram seperti berikut. 

 

Gambar 4. Diagram Perlaksanaan Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) 

 

Dari gambar 4, dapat diketahui bahwa indikator dalam pelaksanaan 

program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai 

pencapaian yang sangat baik. Namun pencapaian tiap indikator kurang 

merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari pedoman pelaksanaan 

program PPK, kemudian strategi pelaksanaan program PPK.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah 

telah melaksanakan program PPK. Pelaksanaan program PPK 
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disesuaikan dengan pedoman pelaksanaan program sekolah. Sementara 

dalam proses pelaksanaan dapat dilakukan melalui berbagai strategi. 

Program PPK di sekolah dapat dibagi menjadi 3 pokok utama yaitu 

pembiasaan, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pada variabel evaluasi program PPK, angket yang digunakan berisi 9 

butir pertanyaan yang meliputi (1) Tim Evaluasi Program PPK 1 butir, 

(2) Proses Evaluasi Program PPK 6 butir, dan (3) Tindak Lanjut Program 

PPK 2 butir . Hasil perhitungan indikator evaluasi program PPK sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Hasil Penelitian Evaluasi Program PPK 

Indikator Presentase Keterangan 

1. Tim Evaluasi Program 80.70 Baik 

2. Proses Evaluasi Program PPK 80.15 Baik 

3. Tindak Lanjut Program PPK 81.69 Sangat Baik 

Hasil Keseluruhan 80.48 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa evaluasi Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah 

dilaksanakan dengan baik. Evaluasi program Penguatan Pendidikan 

Karakter mencapai 80.48% yang terdiri dari tim evaluasi program PPK 

80.70%, proses evaluasi program PPK 80.15%, dan tindak lanjut 

program PPK 81.69%. 
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Berdasarkan data hasil penelitian dari angket evaluasi program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan 

diagram seperti berikut. 

 

Gambar 5. Diagram Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) 

 

Dari gambar 5, dapat diketahui bahwa indikator dalam evaluasi 

program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai 

pencapaian yang baik. Namun pencapaian tiap indikator masih tetap 

kurang merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari tindak lanjut 

program PPK, kemudian tim evaluasi program PPK, dan yang terakhir 

proses evaluasi program PPK. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah 

telah melaksanakan evaluasi program PPK. Proses evaluasi program PPK 

dapat dilakukan secara darurat sebulan sekali serta secara berkala 3 bulan 
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sekali. Tim evaluasi menyusun berbagai indikator program PPK untuk 

proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul maka dilakukan 

pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai pelaksanaan program PPK 

kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak lanjut. 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Program PPK 

h. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa 

dalam pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK 

Negeri 2 Pengasih juga mengalami berbagai hambatan. Berbagai 

hambatan datang dari beberapa aspek kesalahan teknis, dan SDM. 

i. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa 

selain mempunyai kelemahan, sekolah juga mempunyai kelebihan 

yang dapat mendukung pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

(PPK). Faktor pendukung tersebut antara lain sarana prasarana yang 

cukup memadai, pendanaan, serta lingkungan yang kondusif. 

5. Upaya yang Dilakukan Sekolah Untuk Mengatasi Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa untuk 

mengatasi berbagai hambatan yang muncul diperlukan berbagai upaya 

yang harus dilakukan oleh sekolah. Upaya-upaya tersebut dilakukan 
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dengan pembenahan berbagai aspek dalam pelaksanaan program PPK 

yang kurang optimal didasarkan dengan hasil evaluasi. 

Data dokumen  dalam penelitian  pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih ini terdiri dari dokumen regulasi, 

dokumen proses, dan dokumen hasil. Dokumen regulasi terdiri dari peraturan-

peraturan yang berkaitan dalam penyusunan program penguatan pendidikan 

karakter, seperti UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

PP No 19 Tahun 2005 dan pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan 13 Tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No 19 Tahun 2007 

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, Perpres No 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter, serta buku panduan penguatan pendidikan 

karakter. Dalam dokumen proses terdapat surat tugas tim pengembang, daftar 

hadir rapat pembahasan program, pedoman pelaksanaan program PPK, daftar 

hadir rapat evaluasi, sedangkan dokumen hasil terdiri dari 

RKT/RKAS/RKJM, dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi. 

Dari data dokumen yang diperoleh dalam penelitian implementasi 

penyusunan Rencana Kerja Sekolah di SMK N 2 Yogyakarta didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 8. Data Hasil Dokumentasi 

No Dokumen 

1 UU No 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2 
PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan 

pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan No 13 Tahun 2015 

3 
Permendiknas No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan 

4 Perpres No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
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5 Panduan Penguatan Pendidikan Karakter 

6 Surat Tugas Tim Pengembang 

7 Daftar Hadir Rapat Pembahasan Program 

8 Pedoman Pelaksanaan Program PPK 

9 Daftar Hadir Rapat Evaluasi 

10 RKJM 

11 RKT/RKAS 

12 Dokumentasi Kegiatan 

13 Hasil Evaluasi 

 

B. Pembahasan 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Standar Pendidikan 

Nasional pasal 35 ayat 1 disebutkan bahwa setiap pendidikan di Indonesia 

harus mengacu terhadap standar nasional pendidikan yang lebih jelas tertera 

pada Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dan pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan No 13 Tahun 2015. 

Salah satu standar nasional pendidikan yaitu standar pengelolaan yang 

disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 2007 

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. Dalam peraturan ini disebutkan 

bahwa setiap program sekolah harus melalui 3 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

Penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih sebenarnya 

telah lama dilaksanakan. Namun dengan adanya program penguatan 

pendidikan karakter yang diperkuat melalui Peraturan Presiden No 87 Tahun 

2017 maka dalam pelaksanaannya lebih nyata dan secara eksplisit lebih 

kelihatan. Dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter disesuaikan 
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dengan standar pengelolaan yang dibuat melalui 3 tahapan utama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Di SMK Negeri 2 Pengasih sebagai salah satu sekolah rujukan, 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter sudah berjalan dengan sangat 

baik, capaian pelaksanaan PPK mencapai 82.47% dari skala maksimal 100%. 

Nilai tersebut didapatkan dari 3 variabel utama yaitu proses perencanaan 

program, pelaksanaan program, dan evaluasi program penguatan pendidikan 

karakter. Penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih telah 

dilaksanakan sesuai dengan alur pelaksanaan PPK oleh Kemendikbud.  

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 

2007 tentang Standar Pengelolaan, maka proses perencanaan program 

wajib dilaksanakan. Menurut  Kementrian  Pendidikan  Nasional  (2011:  

18) bahwa program  pendidikan  karakter  secara  dokumen  terintegrasi  

ke dalam kurikulum pada satuan pendidikan mulai dari visi, misi, tujuan, 

struktur dan muatan kurikulum, kalender pendidikan, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Proses perencanaan program sangat 

penting karena berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan program 

sekolah sehingga program dapat berjalan sesuai harapan dan keinginan. 

Berdasarkan data hasil penelitian, perencanaan program penguatan 

pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan sangat baik. Data 

perencanaan program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 82.25% 

dengan sebaran data yaitu tim pengembang program PPK 83.55%, proses 
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penyusunan program PPK 75.53%, pengelolaan anggaran program PPK 

79.61%, pengelolaan waktu program PPK 82.02%, dan indikator dan 

daya dukung 81.47%. Data tersebut diperoleh dari angket tertutup dan 

diperkuat dengan angket terbuka, wawancara, dan dokumentasi.  

Tahapan perencanaan program PPK sudah sesuai dengan 

Kemendikbud. Proses perencanaan program PPK diawali dengan 

pembentukan tim pengembang. Tim pengembang dibentuk dibawah 

kepemimpinan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang diperkuat 

dengan Keputusan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pengasih No 

800/766/2017 tentang pembagian tugas guru dan karyawan. Tim 

pengembang diantaranya yaitu tim TATIB untuk kegiatan pembiasaan, 

serta tim ekstrakurikuler untuk kegiatan ekstrakurikuler. 

Setelah tim pengembang terbentuk maka dilakukan identifikasi 

berbagai potensi yang ada disekolah. Identifikasi potensi didapatkan 

melalui manajemen review dalam kegiatan evaluasi diri sekolah pada 

awal taun pelajaran. Identifikasi potensi ini dilakukan untuk menetapkan 

nilai-nilai karakter dan indikator keberhasilan yang di prioritaskan, 

sumber daya dan sarana yang diperlukan, serta prosedur penilaian 

keberhasilan. Dalam Kemendikbud (2016: 8) disebutkan bahwa ada lima 

nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai  

yang perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai 

utama karakter bangsa yang  dimaksud adalah religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan integritas. Nilai-nilai karakter tersebut 
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dikembangkan sesuai dengan nilai yang terkandung dalam Pancasila 

meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. Indikator 

keberhasilan program PPK antara lain meningkatnya ketertiban siswa, 

meningkatnya prestasi belajar siswa, munculnya nilai-nilai 

karakter/budaya dalam diri siswa, lulusan terserap DUDI serta secara 

lebih lengkap termuat dalam rencana kerja tahunan sekolah dan buku 

saku tata tertib siswa SMK Negeri 2 Pengasih. 

Sumber dana program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih didapatkan 

dari RAPBS, BOS, APBD, serta komite sekolah. Gerakan PPK tidak 

dimaksudkan untuk menambah beban sekolah dan orang tua. Pembiayaan 

program PPK melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara mandiri 

dan gotong royong. Pembiayaan program PPK di menjadi tanggungjawab 

bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah, dan 

komite sekolah.  

Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal maka setiap pihak 

harus saling bekerja sama dan komitmen dalam proses pelaksanaan 

program PPK, oleh karena itu proses sosialisasi sangat diperlukan. 

Sekolah melakukan sosialisasi PPK kepada para pemangku kepentingan 

pendidikan (guru, komite sekolah, orang tua/wali siswa, siswa, dunia 

usaha, lembaga swadaya masyarakat yang  relevan, dan  masyarakat 
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lainnya). Proses sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai hal 

diantaranya melalui kegiatan masa orientasi sekolah, melalui pertemuan 

paguyuban orang tua wali kelas, dan event-event yang sesuai seperti 

upacara dan peringatan hari keagamaan. 

Kemudian menetapkan visi dan misi sekolah. Penguatan pendidikan 

karakter terintegrasi dalam visi misi sekolah. Visi SMK Negeri 2 

Pengasih yang tertuang dalam RKJM yaitu mewujudkan sekolah 

berwawasan lingkungan, yang menghasilkan SDM berakhlak mulia, 

profesional, berjiwa wirausaha, dan mampu bersaing di era global. 

Sementara untuk misi sekolah yang terkait penguatan pendidikan 

karakter dapat dilihat di poin 3 yaitu mengamalkan agama dan nilai-nilai 

Pancasila dalam setiap aspek kehidupan seluruh komponen sekolah. Hal 

tersebut menunjukan bahwa penguatan pendidikan karakter telah 

diintegrasikan dalam visi dan misi SMK Negeri 2 Pengasih. 

Langkah selanjutnya yaitu mendesain dan merumuskan berbagai 

program sekolah yang sesuai dengan nilai budaya yang telah ditetapkan. 

Dalam implementasi penguatan pendidikan karakter sesuai dengan 

Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter pasal 6 bahwa penguatan pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Dalam mendesain dan merumuskan program PPK di 

SMK Negeri 2 Pengasih bisa dibagi menjadi dua yaitu dalam kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan luar pembelajaran.  
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Dalam kegiatan pembelajaran, program PPK dirumuskan dan 

didesain dengan memasukkan dalam kegiatan perencanaan pembelajaran 

seperti RPP atau silabus. Dalam tahap perencanaan guru membuat 

perangkat pembelajaran disesuaikan dengan standar isi pembelajaran 

yang dikembangkan sesuai kondisi sekolah.  Guru  memasukkan  unsur  

nilai  karakter  ke  dalam  rencana pembelajaran diambil dari 18 nilai 

karakter yang terkandung dalam Pancasila. Sementara dalam kegiatan di 

luar pembelajaran, program PPK di rumuskan melalui tim-tim 

pengembang dari guru yang dibentuk sebelumnya melalui rapat kerja 

guru. Adapun bentuk kegiatan penanaman nilai-nilai karakter melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan, seni, olahraga, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya yang mendukung penerapan pendidikan 

karakter. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Moh Amin 

Maulana (2016) yang menyatakan dalam perencanaan pendidikan 

karakter dapat diintegrasikan melalui kegiatan pembelajaran dan di luar 

pembelajaran.  

Dengan demikian, sekolah harus mendesain dan merumuskan 

program PPK dalam kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran. 

Sekolah membuat program-program tersebut dalam rangka 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik. 

Mengingat fungsi penguatan pendidikan karakter sangat penting bagi 

peserta didik maka perlu dilakukan pembinaan secara rutin dan 

berkelanjutan melalui berbagai program tersebut agar kelak menjadi 
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manusia yang berkarakter baik cerdas secara intelektual maupun cerdas 

secara moral. 

2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Berdasarkan data hasil penelitian, pelaksanaan program penguatan 

pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan sangat baik. Data 

pelaksanaan program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 84.30% 

dengan sebaran data yaitu pedoman pelaksanaan program PPK 82.46%, 

dan strategi pelaksanaan program PPK 84.45%. Data tersebut diperoleh 

dari angket tertutup dan diperkuat dengan angket terbuka, wawancara, 

dan dokumentasi. 

SMK Negeri 2 Pengasih telah melaksanakan program PPK 

berdasarkan Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter. Selain itu dibuat buku saku tata tertib yang 

bertujuan sebagai pedoman pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

(PPK). Penyelenggaraan program penguatan pedidikan di SMK Negeri 2 

Pengasih dibagi menjadi 3 jalur yaitu kegiatan pembelajaran, kegiatan 

pembiasaan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maya Rusmayanti (2016) bahwasanya 

pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui 3 langkah yaitu 

terintegrasi mata pelajaran, pengembangan diri melalui ekstrakurikuler, 

serta budaya sekolah melalui pembiasaan. Berbagai program tersebut 

kemudian didesain agar dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang ada.  
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a. Mengintegrasikan Pada Mata Pelajaran 

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai karakter dan 

budaya bangsa pada peserta didik, sehingga dengan berjalannya 

kegiatan pembelajaran nanti sudah mengarah pada karakter peserta 

didik yang ditanamkan. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memasukkan 18 nilai 

karakter dan budaya bangsa dalam semua mata pelajaran. Nilai 

karakter ditentukan berdasarkan KI/KD serta dimuat dalam RPP atau 

silabus. Hal ini sesuai dengan rencana kerja tahunan SMK Negeri 2 

Pengasih. Misal dalam pembelajaran matematika dengan materi 

pokok persamaan garis singgung lingkaran diintegrasikan nilai 

karakter kedisiplinan, aktif, dan kejujuran. Jadi tidak semua mata 

pelajaran menekankan nilai karakter yang sama namun disesuaikan 

dengan kegiatan dan materi pembelajaran. 

b. Melalui Kegiatan Esktrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan sekolah diluar 

pembelajaran yang berfungsi untuk mengembangkan diri siswa. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi wadah untuk 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler terdapat pendidikan pengenalan diri dan 

pengembangan soft skill peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Kemendikbud (2016: 18) bahwasanya kegiatan 
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ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter yang  

dilaksanakan di luar jam pembelajaran (intrakurikuler). Aktivitas 

ekstrakurikuler berfungsi menyalurkan dan  mengembangkan minat 

dan  bakat peserta didik dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kearifan  lokal, dan  daya dukung yang  tersedia. 

 Kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di SMK Negeri 2 

Pengasih yaitu pramuka, pastitewa (pasukan inti SMK Negeri 2 

Pengasih), ATPA (anak teknik pecinta alam), ESC (english speaking 

club), Olahraga (basket, futsal, sepak bola, volley ball, dan lain-lain), 

seni music, seni teater, karawitan, sesorah, pranata cara, seni 

membatik, bela diri (karate dan inkai), seni membaca Al Quran, 

kaligrafi, nasyid, pik-R, dan PMR. Nilai-nilai karakter 

diintegerasikan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler tersebut, 

misal sikap percaya diri dan tanggung jawab ditanamkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Pastitewa, dan kepengurusan OSIS. 

c. Melalui Kegiatan Pembiasaan 

Selain kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan melalui budaya 

sekolah merupakan kegiatan di luar pembelajaran lain yang 

digunakan sebagai wadah penanaman nilai-nilai karakter. Program 

PPK melalui pembiasaan secara umum dapat dibagi menjadi 4 yaitu 

keteladanan, kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan pengkondisian. 

Hal ini sesuai dengan Kemendikbud (2016: 14) bahwasanya kegiatan 

pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam proses kegiatan 
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rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan warga sekolah. 

Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam pembelajaran untuk 

memperkuat pembentukan karakter sesuai dengan situasi, kondisi, 

ketersediaan sarana dan prasarana di setiap satuan pendidikan. 

Pembiasaan melalui keteladanan. Keteladanan merupakan 

perilaku dan sikap guru dengan memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 

bagi peserta didik. Hal ini di tunjukkan dengan guru dan semua 

warga sekolah berpartisipasi aktif dalam kegiatan rutin yang 

diselenggarakan pihak sekolah. Adapun bentuk lain dari pembiasaan 

melalui keteladanan yaitu dengan berpakaian rapi, datang tepat 

waktu, bertutur kata yang sopan, bertanggung jawab. Berbagai 

bentuk keteladanan yang dilakukan guru diharapkan para peserta 

didik dapat mencontoh sikap dan perilaku yang baik tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

tidak hanya dilaksanakan oleh peserta didik, namun melibatkan 

berbagai pihak. 

Pembiasaan melalui kegiatan rutin semisal budaya 5s (senyum, 

salam, sapa, sopan,dan santun), kegiatan bela negara yang diisi dari 

Koramil dan Polsek setempat, upacara bendera, jumat bersih, 

gerakan literasi, menyanyikan lagu nasional/daerah di awal dan akhir 

pembelajaran, berdoa diawal dan akhir pembelajaran, serta kegiatan 

agamis (shalat berjamaah, iqra, pengajian, serta pesantren kilat setiap 
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bulan ramadhan). Melalui berbagai pembiasaan kegiatan rutin 

diharapkan peserta didik di SMK Negeri 2 pengasih dapat 

mempunyai akhlak mulia sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Pembiasaan melalui kegiatan spontan misal bakti sosial, donor 

darah, point pelanggaran untuk siswa yang melanggar tata tertib. 

Sebagai contoh ada perkelahian 2 siswa maka diberikan point 

pelanggaran kepada kedua siswa tersebut. Dengan punishment ini 

diharapkan siswa tidak akan megulangi kembali berbagai perilaku 

yang menyimpang dari nilai karakter. 

Sementara pembiasaan melalui pengkondisian antara lain green 

school, program inovasi lingkungan, serta slogan yang 

mencerminkan nilai karakter. Kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat 

menanamkan sekaligus mendukung adanya penguatan pendidikan 

karakter, sehingga nilai-nilai dapat terintegrasi secara menyeluruh ke 

dalam diri siswa.  

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Dalam setiap pelaksanaan program sekolah tentu menginginkan hasil 

yang sesuai harapan. Oleh karena itu untuk mengetahui hasil dari suatu 

program diperlukan proses evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu 

tahapan dalam pelaksanaan program sekolah sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan. 
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Berdasarkan data hasil penelitian, evaluasi program penguatan 

pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan baik. Data evaluasi 

program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 80.48% dengan 

sebaran data yaitu tim evaluasi program PPK 80.70%, proses evaluasi 

program PPK 80.15%, dan tindak lanjut program PPK 81.69%. Data 

tersebut diperoleh dari angket tertutup dan diperkuat dengan angket 

terbuka, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam proses evaluasi program penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih tahapan pertama yaitu pembentukan tim 

evaluasi. Tim evaluasi ini merupakan gabungan dari manajemen sekolah 

beserta anggota tim pengembang program PPK. Setelah terbentuk tim 

evaluasi tentu dilanjutkan dengan perumusan indikator program PPK 

untuk proses pengumpulan data. Indikator program sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun sebelumnya dalam proses perencanaan. 

Indikator untuk program PPK yang terintegrasi dalam kegiatan belajar 

mengajar disesuaikan dengan indikator penilaian sikap yang termuat 

dalam RPP. Sementara untuk program PPK yang terintegrasi dalam 

kegiatan di luar pembelajaran, indikatornya disesuaikan dengan program-

program terkait yang semuanya tertuang dalam buku saku tata tertib. 

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan cara analisa 

pelaksanaan program, pengamatan perubahan tingkah laku anak, laporan 

pengamatan perilaku karakter peserta didik, dan penilaian lewat 

penskoran. Dalam program PPK yang terintegrasi dengan proses 
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pembelajaran, guru melakukan penilaian secara kognitif dan afektif yang 

mengacu dalam nilai-nilai pendidikan karakter menggunakan pedoman 

penilaian yang telah disusun sebelumnya dalam perencanaan 

pembelajaran. Namun dalam penilaian tidak bisa secara objektif satu 

persatu melainkan hanya dinilai karakter peserta didik yang paling 

menonjol baik menonjol dalam arti positif maupun menonjol dalam arti 

negatif. Pedoman evaluasi ini terdapat satu lembar tersendiri mengenai 

lembar pengamatan penilaian sikap.  

Kemudian untuk evaluasi program PPK di luar pembelajaran 

dilakukan melalui analisa pelaksanaan program melalui rapat kerja guru, 

pengamatan perubahan tingkah laku anak, laporan pengamatan perilaku 

karakter peserta didik, dan penskoran yan semuanya tertuang dalam buku 

tata tertib SMK Negeri 2 Pengasih. Setiap terjadi pelanggaran maka 

peserta didik yang melakukan pelanggaran akan mendapat poin dari guru 

sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan. 

Setelah berbagai data tersebut terkumpul maka dilakukan 

pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai pelaksanaan program PPK 

kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak lanjut. Untuk tindak lanjut 

dari proses evaluasi yaitu melakukan berbagai pembenahan program 

PPK, memaksimalkan berbagai daya dukung, menjalin kekompakan 

antar personil untuk memperbaiki kekurangan program PPK yang 

sebelumnya, serta dikeluarkannya sertifikat kelakuan baik untuk para 

lulusan. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moh. Amin 

Maulana (2016) bahwasanya evaluasi pendidikan karakter menggunakan 

catatan pembinaan siswa dan buku tata tertib. Pada intinya evaluasi 

program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih telah dilaksanakan dan 

berjalan. Hal ini bisa dilihat dengan adanya lembar pengamatan penilaian 

sikap siswa atau lembar poin pelanggaran yang termuat dalam buku tata 

tertib siswa dalam evaluasi pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

di SMK Negeri 2 Pengasih.  

4. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung 

a. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan sebuah program tidak akan 100% berjalan 

mulus, artinya masih ada berbagai faktor yang menghambat proses 

pelaksanaannya. Dari data penelitian melalui angket terbuka, 

wawancara, dan dokumentasi dapat diketahui berbagai hambatan 

yang muncul dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih yaitu kekompakan berbagai pihak yang 

kurang, miss communication, personil yang terbatas dibanding 

jumlah siswa, latar belakang siswa yang beragam, kepedulian dan 

komitmen warga sekolah yang masih rendah. 

b. Faktor Pendukung 

Namun dari setiap kekurangan yang ada tentu memiliki 

kelebihan atau pendukung dalam pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter. Faktor pendukung tersebut diantaranya sarana prasarana 
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yang memadai, pendanaan yang cukup, serta lingkungan yang 

kondusif.  

5. Upaya-Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Penghambat 

Dari berbagai faktor penghambat yang ada, tentu sekolah melakukan 

berbagai upaya untuk meminimalisir penghambat yang ada agar dalam 

penguatan pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik sehingga nilai-

nilai karakter benar tertanam dalam diri peserta didik. Berikut upaya 

sekolah dalam mengatasi faktor penghambat berdasarkan hasil angket 

terbuka, wawancara, dan dokumentasi yaitu pembenahan berbagai 

program yang tidak efisien, menguatkan berbagai program PPK yang 

memang sudah dilaksanakan sejak dulu (kegiatan ekstrakurikuler, 

pembiasaan-pembiasaan), memperbanyak sosialisasi atau arahan kepada 

seluruh warga sekolah akan pentingnya pendidikan karakter, 

meningkatkan kualitas guru (diklat), bekerja sama dengan pihak luar 

(koramil, polsek), membangun komitmen ke semua warga sekolah, dan 

menjalin komunikasi yang baik ke setiap warga sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 

Pengasih 

Tingkat keterlaksanaan perencanaan program penguatan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 82.25% dengan sebaran data 

yaitu tim pengembang program PPK sebesar 83.55%, proses penyusunan 

program PPK sebesar 75.53%, pengelolaan anggaran program PPK 

sebesar 79.61%, pengelolaan waktu program PPK sebesar 82.02%, dan 

indikator dan daya dukung sebesar 81.47%. Dalam tahap perencanaan 

program penguatan pendidikan karakter disesuaikan dengan 

Kemendikbud. SMK Negeri 2 Pengasih merencanakan program penguatan 

pendidikan karakter melalui tahapan yaitu pembentukan tim pengembang. 

Setelah terbentuk maka dilakukan identifikasi berbagai potensi yang ada di 

sekolah. Kemudian proses sosialisasi ke berbagai pihak. Langkah 

selanjutnya yaitu merumuskan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan 

PPK. Kemudian mendesain dan merumuskan berbagai program sekolah 

yang sesuai dengan nilai keutamaan lokal yang telah ditetapkan. 
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2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 

Pengasih  

Tingkat keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 84.30% dengan sebaran data yaitu 

pedoman pelaksanaan program PPK sebesar 82.46%, dan strategi 

pelaksanaan program PPK sebesar 84.45%. Pelaksanaan program 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih disesuaikan 

dengan pedoman pelaksanaan program sekolah. Dalam proses pelaksanaan 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi yaitu pembiasaan, kegiatan 

pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 

Pengasih 

Tingkat keterlaksanaan evaluasi program penguatan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 80.48% dengan sebaran data 

yaitu tim evaluasi program PPK 80.70%, proses evaluasi program PPK 

80.15%, dan tindak lanjut program PPK 81.69%. Evaluasi program 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pegasih diawali dengan 

membentuk tim evaluasi. Tim evaluasi merumuskan intrumen penilaian 

keberhasilan program PPK untuk proses pengumpulan data. Setelah data 

terkumpul maka dilakukan pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai 

pelaksanaan program PPK kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak 

lanjut. 
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4. Faktor Penghambat dan Pendukung Program Penguatan Pendidikan 

Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih 

a. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan program tentunya tidak 100% mulus tanpa 

hambatan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat diantarannya: 

kekompakan berbagai pihak yang kurang, miss communication, 

personil yang terbatas dibanding jumlah siswa, latar belakang siswa 

yang beragam, kepedulian dan komitmen warga sekolah yang masih 

rendah. 

b. Faktor Pendukung 

Walaupun dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 2 Pengasih mengalami berbagai hambatan, ada juga 

kelebihan yang mendukung penyelenggaraan penguatan pendidikan 

karakter. Faktor pendukung tersebut antara lain sarana prasarana yang 

memadai, pendanaan yang cukup. 

5. Upaya dalam Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih 

Proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter selalu menemui 

hambatan-hambatan. Oleh karena itu, sekolah melakukan berbagai upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diantaranya 

pembenahan berbagai program yang tidak efisien, menguatkan berbagai 

program PPK yang memang sudah dilaksanakan sejak dulu (kegiatan 
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ekstrakurikuler, pembiasaan-pembiasaan), memperbanyak sosialisasi atau 

arahan kepada seluruh warga sekolah akan pentingnya pendidikan 

karakter, meningkatkan kualitas guru (diklat), bekerja sama dengan pihak 

luar (koramil, polsek), membangun komitmen ke semua warga sekolah, 

dan menjalin komunikasi yang baik ke setiap warga sekolah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini belum bisa menggambarkan pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter yang luas namun hanya terbatas dalam lingkup SMK 

Negeri 2 Pengasih dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian studi 

kasus sehingga terfokus dalam 1 sekolah saja. 

2. Penelitian dilakukan terbatas untuk mengukur tingkat keterlaksanaan 

program penguatan pendidikan karakter. Oleh karena itu penting untuk 

mengukur dampak atau hasil perubahan sikap/nilai karakter dalam diri 

peserta didik. 

C. Saran 

1. Bagi sekolah, hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter sangat baik,  sehingga bisa dijadikan referensi dalam 

pelaksanaan yang selanjutnya agar lebih maksimal. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 2 Pengasih dapat dijadikan contoh SMK-SMK 

lain di sekitar agar hasil sangat baik yang didapatkan SMK Negeri 2 

Pengasih dapat diteruskan di SMK-SMK sekitar. 
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Kepada Yth. Bapak/Ibu  

Tim Penyusun Program Sekolah (Program PPK) 

dan Guru di SMK Negeri 2 Pengasih 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

 

Dengan hormat, 

Dengan kerendahan hati saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi 

angket instrument penelitian ini tentang “Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih”. Penelitian ini dibuat untuk 

memenuhi tugas akhir skripsi. 

Angket penelitian ini terbagi menjadi 3 pokok utama yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi program penguatan pendidikan karakter. Dalam 

angket ini telah disediakan pilihan jawaban sehingga responden tinggal memilih 

pilihan yang dianggap paling sesuai dengan fakta atau keadaan di sekolah. Oleh 

karena itu, saya memohon untuk pengisian angket ini dijawab dengan sebenar-

benarnya. 

Atas perhatian, waktu yang diluangkan, serta kesediaan Bapak/Ibu mengisi 

angket penelitian ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Enggar Dista Pratama 

NIM. 14504241031 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI 

SMKN 2 PENGASIH” 

 

Nama   :  

Jabatan  :  

Tempat  :  

Tanggal/Waktu :  

 

A. Perencanaan 

6. Apakah ada tim pengembang/tim khusus dalam pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

7. Bagaimana cara mengidentifikasi berbagai potensi sekolah dalam 

merumuskan program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

8. Bagaimana proses sosialisasi program penguatan pendidikan karakter 

kepada pemangku kepentingan pendidikan (orangtua, guru,siswa, dan 

lain-lain) ? 

Jawab:  

 

 

9. Apa saja nilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam berbagai program 

peguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  
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10. Kapan proses penyusunan program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

11. Apa saja program-program penguatan pendidikan karakter yang ada? 

Jawab:  

 

 

12. Bagaimana pengelolaan anggaran untuk program penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  

 

 

13. Bagaimana pengaturan waktu untuk berbagai program penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

14. Apa saja target atau indikator pencapaian program penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  

 

 

15. Apa saja daya dukung dalam pelaksanaan program penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  
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B. Pelaksanaan 

1. Apakah ada pedoman pelaksanaan program penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  

 

 

2. Siapa yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap program 

penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

3. Bagaimana cara atau strategi pelaksanaan program penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  

 

 

4. Kapan program penguatan pendidikan karakter dilaksanakan? 

Jawab:  

 

 

5. Bagaimana mekanisme atau standar operasional program penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

C. Evaluasi  

1. Apakah ada tim evaluasi program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  
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2. Bagaimana cara penyusunan instrument evaluasi penguatan pendidikan 

karakter? 

Jawab:  

 

 

3. Apa saja isi instrument evaluasi program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

4. Kapan pelaksanaan evaluasi program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

5. Bagaimana tindak lanjut dan hasil dari evaluasi program penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

D. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung 

1. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

2. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program penguatan 

pendidikan karakter? 

Jawab:  
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E. Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Faktor Penghambat 

1. Apa saja upaya kepala sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

2. Apa saja upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

3. Apa saja upaya komite sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter? 

Jawab:  

 

 

 

          Kulon Progo, 15 Februari 2018 

         Narasumber 

 

        (……………………………..) 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI 

SMKN 2 PENGASIH” 

 

No Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak Bentuk Keterangan 

1 Regulasi     

a. UU No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

    

b. Peraturan Pemerintah No 

19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional 

Pendidikan, dan 

pembaharuannya 

Peraturan Pemerintah No 

32 Tahun 2013 dan 

Peraturan Pemerintah No 

13 Tahun 2015 

    

c. Permendiknas No 19 

Tahun 2007 tentang 

Standar Pengelolaan 

Pendidikan 

    

d. Peraturan Presiden No 

87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 

    

e. Baku Panduan 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 
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2 Perencanaan     

a. Daftar hadir rapat 

pembetukan tim 

pengembang PPK 

    

b. Surat tugas tim 

pengembang PPK 

    

c. Daftar hadir rapat 

pembahasan program 

PPK 

    

d. Rencana Kerja Sekolah     

e. Rencana Kerja Anggaran 

Sekolah/ Rencana Kerja 

Tahunan 

    

3 Pelaksanaan     

a. Pedoman Sekolah 

(Pelaksanaan Program 

PPK) 

    

b. Dokumentasi kegiatan 

atau program PPK 

    

4 Evaluasi     

a. Daftar hadir rapat 

pembentukan tim 

evaluasi PPK 

    

b. Daftar hadir rapat 

evaluasi PPK 

    

c. Pedoman evaluasi PPK     

d. Hasil evaluasi PPK     
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Data Hasil Angket 
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Lampiran 8. Data Hasil Wawancara 
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122 
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Lampiran 7. Data Hasil Dokumentasi 
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1. Cuplikan Dokumentasi Kegiatan PPK 

 
Gambar 7. Lari 10 Km (Penanaman 

nilai kerja keras) 

 
Gambar 2. Pentas Seni (Penanaman nilai 

kreatif) 

 
Gambar 3. Nonton Film G30S-PKI 

(Memupuk nilai semangat 

kebangsaan, cinta tanah air) 

 
Gambar 4. Peringatan Hari Besar Agama 

(Penanaman nilai religius, toleransi) 

 
Gambar 5. Kegiatan Bela Negara 

(Penanaman nilai semangat 

kebangsaan, cinta tanah air) 

 
Gambar 6. Kegiatan Pengkondisian 

(Poster-poster yang mendukung 

penanaman nilai karakter) 
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Gambar 7. Karawitan (Penanaman 

nilai kreatif) 

 
Gambar 8. Sidak Tatib (Penanaman nilai 

disiplin) 

 
Gambar 9. Piket Pagi (Penanaman 

nilai bersahabat komunikatif, saling 

menghormati) 

 
Gambar 10. Pesantren Ramadhan 

(Penanaman nilai religius) 

 
Gambar 11. Membaca Al Quran 

(Penanaman nilai religius) 

 
Gambar 12. Gerakan Literasi (Penanaman 

nilai gemar membaca) 
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Gambar 13. Takziah (Penanaman 

nilai peduli sosial) 

 
Gambar 14. Kegiatan Pembiasaan Spontan 

(Penanaman nilai kedisiplinan) 

 

 
Gambar 15. Paguyuban Orang Tua 

Wali Murid (Penanaman nilai 

demokratis, bersahabat komunikatif) 

 
Gambar 16. Prestasi Religius (Penanaman 

nilai menghargai prestasi) 

 
Gambar 17. Green School 

(Penanaman nilai peduli 

lingkungan) 

 
Gambar 18. Bakti Sosial (Penanaman nilai 

peduli sosial) 
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Gambar 19. Kegiatan Pembiasaan 

Rutin Upacara (Penanaman nilai 

semangat kebangsaan, cinta tanah 

air) 

 
Gambar 20. Silaturahmi (Penanaman nilai 

bersahabat komunikatif, saling 

menghormati) 
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Cuplikan 2. SK Tim Pengembang 
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135 
 

Cuplikan 3. Rapat Pembahasan dan Evaluasi Program PPK 
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Cuplikan 4. RKT dan RKAS 
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Cuplikan 5. RKJM 
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Cuplikan 6. Buku Tata Tertib SMK Negeri 2 Pengasih 
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     Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen 

1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Tertutup 

No 
Komponen 

Variabel 
Indikator No Butir 

Jumlah 

Butir 

Sumber 

Data 

1 Perencanaan 

Program 

PPK 

a. Tim pengembang 

program PPK 
1 1 

Guru 

b. Proses penyusunan 

program PPK 
2,3,5,6-14 12 

c. Pengelolaan anggaran 

program PPK 
4 1 

d. Pengelolaan waktu 

program PPK 
15 1 

e. Indikator dan daya 

dukung 
16, 17 2 

2 Pelaksanaan 

Program 

PPK 

a. Pedoman pelaksanaan 

program PPK 
18 1 

b. Strategi pelaksanaan 

program PPK 
19-31 13 

3 Evaluasi 

Program 

PPK 

a. Tim evaluasi Program 

PPK 
32 1 

b. Proses evaluasi 

Program PPK 

33-38,41, 

42 
8 

c. Tindak lanjut 

Program PPK 
39, 40 2 

JUMLAH BUTIR 42  

 

2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Terbuka 

No Komponen 

Variabel 

Indikator No Butir Jumlah 

Butir 

Sumber 

Data 

1 Perencanaan 

Program 

PPK 

a. Proses penyusunan 

program PPK 

1,2 2 

Guru 

b. Pengelolaan anggaran 

program PPK 

2 1 

c. Indikator dan daya 

dukung 

3 1 

2 Pelaksanaan 

Program 

a. Strategi pelaksanaan 

program PPK 

4 1 
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PPK 

3 Evaluasi 

Program 

PPK 

a. Proses evaluasi 5 1 

b. Tindak lanjut 6 1 

4 Faktor 

Penghambat 

dan 

Pendukung 

a. Faktor Penghambat 7 1 

b. Faktor Pendukung 8 1 

5 Upaya 

sekolah 

dalam 

mengatasi 

faktor 

penghambat 

a. Upaya Sekolah 9 1 

JUMLAH BUTIR 10  

 

3. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No 
Komponen 

Variabel 
Indikator No Butir 

Jumlah 

Butir 

Sumber 

Data 

1 Perencanaan 

Program 

PPK 

a. Tim pengembang 

program PPK 
1 1 

Tim  

Penyusu

n dan 

Guru 

b. Proses penyusunan 

program PPK 
2-6 5 

c. Pengelolaan anggaran 

program PPK 
7 1 

d. Pengelolaan waktu 

program PPK 
8 1 

e. Indikator dan daya 

dukung 
9,10 2 

2 Pelaksanaan 

Program 

PPK 

c. Pedoman pelaksanaan 

program PPK 
1 1 

d. Strategi pelaksanaan 

program PPK 
2,3,4,5 4 

3 Evaluasi 

Program 

PPK 

d. Tim evaluasi 1 1 

e. Proses evaluasi 2,3,4 3 

f. Tindak lanjut  5 1 

4 Faktor 

penghambat 

dan 

pendukung 

a. Faktor penghambat 1 1 

b. Faktor pendukung 
2 1 

5 Upaya 

sekolah 

dalam 

a. Upaya sekolah 

mengatasi faktor 

penghambat 

1,2,3 3 
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mengatasi 

faktor 

penghambat 

JUMLAH BUTIR 25 

 

4. Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi 

No Dokumen Keterangan Sumber 

1 Regulasi   

f. UU No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

 

Tim 

Penyusun 

g. Peraturan Pemerintah 

No 19 Tahun 2005 

tentang Standar 

Nasional Pendidikan, 

dan pembaharuannya 

Peraturan Pemerintah 

No 32 Tahun 2013 

dan Peraturan 

Pemerintah No 13 

Tahun 2015  

 

h. Permendiknas No 19 

Tahun 2007 tentang 

Standar Pengelolaan 

Pendidikan 

 

i. Peraturan Presiden 

No 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter 

 

j. Baku Panduan 

Penguatan 

Pendidikan Karakter 

 

2 Perencanaan   

f. Daftar hadir rapat 

pembetukan tim 

pengembang 

 

Tim 

Penyusun 

g. Surat tugas tim 

pengembang 

 

h. Daftar hadir rapat 

pembahasan program 

 

i. Rencana kerja 

sekolah 

 

j. Rencana kerja 

anggaran sekolah / 
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rencana kerja tahunan 

3 Pelaksanaan   

c. Pedoman pelaksanaan 

program 

 

Tim 

Penyusun 
d. Dokumentasi 

kegiatan atau 

program 

 

4 Evaluasi   

e. Daftar hadir rapat 

pembentukan tim 

evaluasi 

 

Tim 

Penyusun 

f. Daftar hadir rapat 

evaluasi 

 

g. Pedoman evaluasi 

PPK 

 

h. Hasil evaluasi PPK  
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Lampiran 9. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan dan Karakter Budaya Bangsa 

NILAI DESKRIPSI 

a. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

b. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

c. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

d. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

e. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

g. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

h. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

i. Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

j. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

k. Cinta Tanah 

Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 
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l. Menghargai 

Prestas 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

m. Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

n. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

o. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

p. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

q. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

r. Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Lampiran 10. Kartu Bukti Selesai Revisi 

 


